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KATA PENGANTAR

Puji syukur, saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
mencurahkan segala nikmat-Nya yang tidak terhitung, mulai dari
nikmat kehidupan, kesehatan, kesempatan serta yang paling utama
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Profesi Mahasiswa (PPM). Salawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, para sahabat, keluarga,
serta pengikutnya yang setia yang terus mendukung dan bersama-
sama memperjuangkan tegaknya Islam sebagai rahmat bagi seluruh
alam, sehingga keluarlah manusia dari alam kejahilan dan
kebodohan yang gelap gulita, menuju alam yang terang benderang
dipenuhi cahaya ilmu dan iman..
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semua, praktikan mengakui bahwa karya ini tidak akan hadir di
hadapan pembaca, tanpa ada semangat dan dukungan dari orang-
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berguna bagi praktikan.
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(Rohadi), seorang ksatria yang senantiasa menjadi motivasi
terbesar, dan serta pengalaman hidup yang tidak saya dapatkan
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ABSTRAK

Persiapan karier pada usia remaja memiliki kepentingan yang besar,
dan peran Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) menjadi krusial dalam
membantu individu mengenali minat, bakat, dan keterampilan
mereka. PPM menjadi jembatan untuk menerapkan pengetahuan
akademis ke dalam praktik dan memahami aspek praktis dalam
bidang studi yang dipilih. Perguruan tinggi memiliki peran penting
dalam menjembatani hubungan antara perusahaan dan lulusan yang
mencari pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan
mereka. Dalam hal ini, Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) menjadi
sarana untuk memasuki dunia kerja. Penyuluh agama sebagai tokoh
yang dikenal untuk membantu dalam menyelesaikan masalah umat.
Sejarah dan perkembangan Kantor Kementerian Agama wilayah
Jakarta Selatan serta perubahan kepemimpinan. Hal ini
mencerminkan peran penting kantor ini dalam mengelola urusan
agama. Visi dan misi Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan
yang mencakup pemahaman dan pengamalan ajaran agama,
pemantapan kerukunan umat beragama, serta pelayanan kehidupan
beragama juga disoroti. Dalam pelayanan administrasi dapat
memenuhi ekspektasi dan harapan konsumen, kemudian dalam
majelis taklim bertujuan untuk membentuk generasi Muslim yang
memiliki keimanan yang kuat, tinggi akhlak, mampu membentuk
keluarga yang harmonis, serta mendukung aspirasi bangsa menuju
negara yang adil, makmur, dan sejahtera. Kampung Moderasi
Beragama bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kerukunan, toleransi, dan kedamaian antara kelompok
keagamaan untuk mempromosikan persatuan dan harmoni.
Kegiatan bimbingan rohani di RSUD Jati Padang berfokus pada
memberikan dukungan spiritual dan emosional kepada pasien
dengan tujuan untuk mengilhami pemikiran positif dalam
menghadapi cobaan hidup. Kegiatan ini sesuai dengan konsep
kesabaran al-Ghazali.

Kata Kunci : Peran, Nilai-Nilai Harmoni, Moderasi Beragama,
Penyuluh Agama, Majelis Taklim, Rohani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PPM

Pada usia remaja keinginan untuk bekerja menjadi umum
bagi seseorang, namun memperoleh pekerjaan bukanlah tugas
yang mudah, terutama bagi orang yang tidak melanjutkan
pendidikan ke level yang lebih tinggi. Ada banyak faktor yang
mengakibatkan pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan seseorang. Oleh karena itu, penting untuk
merencanakan dan mempersiapkan langkah dengan cermat
untuk mencapai pekerjaan yang lebih baik dan sesuai dengan
minat dan bakat.

Untuk memahami minat, bakat, dan keterampilan seseorang,
tidak hanya dapat diidentifikasi melalui pengalaman belajar di
lingkungan kelas. Namun, hal ini juga dapat diperoleh melalui
pengalaman langsung di lapangan kerja, yang sering dikenal
sebagai Praktik Profesi Mahasiswa (PPM). Melalui PPM, kita
dapat menilai jenis keterampilan yang dibutuhkan dalam
lingkungan perusahaan.’

Fungsi utama perguruan tinggi adalah sebagai penghubung
vital antara perusahaan-perusahaan yang memerlukan sumber
daya kerja dan para lulusan yang sedang mencari pekerjaan
yang sejalan dengan potensi dan minat mereka. Terutama dalam
hal ini, bagi para mahasiswa yang tengah mengejar konsentrasi
studi dalam bidang Administrasi Perkantoran, peluang yang
sangat berarti adalah keterlibatan dalam kegiatan Praktik Profesi
Mahasiswa(PPM).?

! Ahmad Jubaeli, “Praktik Propesi Mahasiswa Meraih Profesi
Menguatkan Kompetensi di Era Destrupsi ” (STAI Sadra, Jakarta, 2023) Hal. 18

? Lukito, “Kerangka Pengembangan Pendidikan Tinggi Di Indonesia”,
Pemanfaatan-Ti-Di-Perguruan-Tinggi-Final, 2013, Hal 6



Praktik profesi mahasiswa (PPM) ini, praktikan
mendapatkan pemahaman yang lebih nyata mengenai dinamika
dunia kerja yang akan mereka hadapi. Kegiatan PPM tidak
hanya memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
di ruang kelas, tetapi juga membantu mereka mengenali aspek
praktis dalam bidang studi yang dipilih. Dengan demikian,
kolaborasi antara perguruan tinggi, mahasiswa, dan Lembaga
yang membentuk lingkungan dimana persiapan akademis sesuai
dengan dunia kerja secara lebih komprehensif.

Kementerian Agama Republik Indonesia merupakan salah
satu lembaga pemerintahan yang memiliki visi dan misi yang
berlandaskan pancasila dan memiliki sejumlah tugas yang luas
dan penting dalam mengelola urusan agama di tingkat nasional,
yang tertuang di dalam peraturan menteri agama nomor 18
tahun 2020. Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan
menjabarkan tugas-tugas dari tingkat nasional menjadi lebih
spesifik, untuk diterapkan di tingkat kota. Lembaga ini memiliki
peran sentral dalam mengatur, mengelola, dan mengawasi
urusan agama serta kebijakan keagamaan dalam suatu wilayah.
Peran penting Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan terletak
pada upayanya dalam menjaga keseimbangan antara kebebasan
beragama dan keberagaman dengan nilai-nilai nasional serta
hukum yang berlaku.?

Kantor Urusan Agama (KUA) Pasar Minggu sebagai bagian
dari Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan akan
mengimplementasikan tugas-tugas yang diturunkan.* Beberapa
contoh penerapan seperti seminar tentang urusan agama, dan
lokakarya untuk meningkatkan pemahaman agama dan

®  https://kemenag.go.id/artikel/visi-dan-misi-kementerian-agama, di

akses pada 18 Agustus 2023, pukul 16:30 WIB
* https://iaksel.kemenag.go.id/?page=direktori&id=KUA , di akses pada
11 Agustus 2023, pukul 19:30 WIB



https://kemenag.go.id/artikel/visi-dan-misi-kementerian-agama
https://jaksel.kemenag.go.id/?page=direktori&id=KUA

spiritualitas masyarakat dengan mengadakan majelis taklim.
Kantor Urusan Agama (KUA) Pasar Minggu akan merancang
dan  mendukung program-program dialog antaragama,
pertemuan lintas agama, dan proyek-proyek bersama yang
meningkatkan kerjasama dan pemahaman antarumat beragama
yang di jalankan oleh penyuluh agama.

Capaian pembelajaran lulusan praktikan adalah sebagai
penyuluh agama. Ada tiga peran utama, yaitu fungsi pemberian
informasi dan pendidikan, fungsi konsultasi, serta fungsi
advokasi. Namun, dalam praktiknya, peran informasi dan
pendidikan telah mendominasi, meskipun sebenarnya peran ini
mirip dengan aktivitas dakwah yang sudah bisa diemban oleh
para penceramah lokal. Dampaknya hanya sedikit penyuluh
agama yang dianggap berkinerja baik, sementara sebagian besar
dianggap kurang aktif karena belum mampu memenuhi harapan
masyarakat.”

Dalam melakukan pemulihan peran penyuluh agama perlu
diangkat sebagai tokoh agama yang dikenal oleh masyarakat
secara luas. Untuk mencapai hal tersebut, penyuluh agama harus
berperan sebagai penyelesaikan masalah umat dalam segala hal,
baik dalam urusan dunia maupun akhirat, dengan menggunakan
metode konseling, dan intervensi pendampingan, agar berfungsi
sebagai penghubung dengan lembaga lain dengan memberikan
rujukan kepada lembaga yang tepat sesuai kebutuhan
masyarakat.®

Dapat ditarik benang merahnya, pelayanan Kementerian
Agama RI terhadap masyarakat dapat dijabarkan, dan

® Pajar Hatma Indra Jaya, “Revitalisasi Peran Penyuluh Agama Dalam
Fungsinya Sebagai Konselor Dan Pendamping Masyarakat “, (Yogyakarta, Uin
Sunan Kalijaga, 2017), Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol.
8, No. 2, Hal 353

® Pajar Hatma Indra Jaya, “Revitalisasi Peran Penyuluh Agama Dalam
Fungsinya Sebagai Konselor Dan Pendamping Masyarakat “, (Yogyakarta, Uin
Sunan Kalijaga, 2017), Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol.
8, No. 2, Hal 354



diterapkan oleh Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan,
dengan Kantor Urusan Agama wilayah Pasar Minggu, yang
dilaksanakan oleh penyuluh agama sebagai pelaksana tugas
tersebut di wilayah yang lebih spesifik. Hal ini mendukung
pembangunan harmoni antarumat agama dan pemberdayaan
masyarakat melalui nilai-nilai agama di tingkat lokal.

Dalam pembahasan ini, praktikan akan memperlihatkan
secara lebih mendalam tentang peran dan fungsi Kementerian
Agama dalam konteks mengelola urusan agama dan kebijakan
keagamaan. Dengan memainkan perannya secara bijaksana,
Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan aktif berkontribusi
dalam upaya pembentukan masyarakat yang beragam, inklusif,
dan harmonis.

Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan dipilih sebagai
tempat praktikan PPM, karena sesuai dengan jurusan llmu Al-
Qur'an dan Tafsir, yang di mana peluang untuk
menghubungkan ilmu teoretis dengan praktik nyata dalam
lingkungan sangat relevan. Kegiatan ini sangat memungkinkan
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman berharga dalam
menerapkan ilmu Al-Qur’an dan tafsir dalam konteks kebijakan
agama dan pelayanan masyarakat. Berikut adalah beberapa
alasan yang melatarbelakangi pilihan ini:

1. Lingkungan yang Relevan dengan lingkungan ini karena
akan mendapatkan pengalaman nyata mengenai bagaimana
Al-Qur’an diterapkan dalam kebijakan dan program
pemerintah.

2. Praktik profesi mahasiswa (PPM) di KEMENAG memberi
kesempatan kepada ~mahasiswa untuk  menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dalam
lingkungan yang sesungguhnya. Ini adalah cara efektif untuk
menghubungkan teori dengan praktik nyata di lapangan.

3. Pengalaman dalam Dberinteraksi dengan masyarakat,
termasuk dalam hal pendidikan agama, bimbingan rohani,
interaksi bersama masyarakat tanpa melihat latar belakang



suku/ras/agama, pelayanan pernikahan, haji, dan lainnya.
Maka dari itu mahasiswa dapat berinteraksi dengan berbagai
kelompok masyarakat dan memahami bagaimana ilmu Al-
Qur’an dan tafsir dapat diaplikasikan dalam membantu
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Peluang belajar di KEMENAG memiliki staf dan pejabat
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
agama. PPM disini  memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk belajar dari praktisi profesional yang
memiliki wawasan mendalam tentang bersosialisasi dengan
masyarakat menggunakan ilmu Al-Qur’an.

B. Maksud dan Tujuan PPM

Adapun maksud dari praktikan dalam menjalankan aktivitas

kegiatan praktik profesi mahasiswa ini adalah sebagai berikut:

1.

Membuat perbandingan antara pengetahuan yang diperoleh
selama masa perkuliahan dengan pengalaman praktik
langsung di lapangan kerja.

Mengukur kemampuan praktikan dalam memahami dan
mengatasi  berbagai permasalahan yang muncul di
lingkungan kerja nyata.

Memperoleh wawasan baru melalui pengalaman dalam
pelaksanaan aktivitas yang relevan dengan profil program
studi yang diambil.

Mengasah kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta
berinteraksi dengan rekan kerja di perusahaan sebagai
persiapan sebelum menghadapi tantangan di lapangan
pekerjaan sesungguhnya.

Merangkul budaya kerja yang berbeda dengan pengalaman
belajar di lingkungan akademis.

Melaksanakan tanggung jawab dalam Kegiatan Praktik
Profesi Mahasiswa yang juga merupakan prasyarat mata
kuliah bagi mahasiswa program studi AFI/IAT.

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya,

tujuan dari pelaksanaan Kegiatan Praktik Profesi Mahasiswa,
sebagai berikut:



Mendapatkan  pandangan  baru, pengetahuan, dan
pengalaman mengenai aktivitas yang dijalankan di lembaga
atau instansi tempat dilaksanakannya Praktik Profesi
Mahasiswa.

Mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja
sebenarnya.

Mengidentifikasi bidang-bidang yang tercakup dalam
lembaga atau instansi tersebut.

Menerapkan konsep-konsep teoretis yang diperoleh selama
perkuliahan dalam praktik nyata di lingkungan kerja.
Meningkatkan keterampilan dan kompetensi kerja yang
terkait dengan profil program studi yang diikuti.

. Kegunaan PPM

Kegiatan praktik profesi mahasiswa (PPM) ini memiliki

manfaat yang beragam dari Kementerian Agama Kota Jakarta
Selatan terhadap praktikan, sebagai beriku:

1.

Kegiatan ini membantu praktikan untuk memperoleh
informasi yang lebih komprehensif mengenai situasi dan
kondisi Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan melalui
masyarakat wilayah Kantor Urusan Agama Pasar Minggu.
Praktikan dapat mengasah kemampuannya dalam
menghadapi dan mengatasi masalah-masalah yang muncul
dalam dunia kerja nyata.

Kegiatan PPM merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama.

Kegiatan ini membantu praktikan memahami dunia kerja
sesungguhnya, serta melatih keterampilan sosialisasi,
kedisiplinan, dan tanggung jawab yang akan bermanfaat
dalam karier dikemudian hari nanti.

Praktikan dapat mempersiapkan diri lebih baik sebelum
memasuki dunia kerja yang sebenarnya.

Kerja sama antara Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra dan
Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan dapat terjalin
dengan baik melalui kegiatan ini, menciptakan hubungan
yang saling menguntungkan.



7. Memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan
PPM di Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan sebagai
menjalankan tanggung jawab sosial.

8. Peluang kerja pada masa di tempat PPM, jika suatu saat
Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan memerlukan
tenaga kerja.

9. Kegiatan PPM dapat membantu Kementerian Agama Kota
Jakarta Selatan dalam melaksanakan pekerjaan dan
meringankan tugas-tugasnya.

D. Tempat PPM
Praktikan  melaksanakan kegiatan  Praktik  Profesi
Mahasiswa di Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan dan
ditempatkan pada bagian Kantor Urusan Agama Pasar Minggu,
dan bergerak sebagai penyuluh agama. Berikut adalah data
lembaga tempat pelaksanaan Praktik Profesi Mahasiswa
dilakukan pada:
Nama Lembaga : Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan
Alamat . JI.  Hj. Tutty Alawiyah  No.2,
Rt.001/Rw.007, Pejaten Barat, Pasar
Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 12510

No. Telepon : 021-7994007/081377005896
FAX : 021-7940217
Website . kotajaksel@kemenag.go.id

E. Jadwal Waktu PPM
Praktik Profesi Mahasiswa dilaksanakan dalam jangka
waktu 1 (satu) bulan, dimulai dari tanggal 10 Juli 2023, hingga
10 Agustus 2023. Dalam pelaksanaan Praktik Profesi
Mahasiswa, Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan
menetapkan waktu kegiatan dari hari Senin hingga Jumat, mulai
pukul 07.30 hingga pukul 15.00 WIB, Sabtu dan Minggu tetap


mailto:kotajaksel@kemenag.go.id

masuk apabila ada program tambahan. Berikut adalah rincian
untuk setiap tahapan kegiatan tersebut:

1. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan praktik profesi
praktikan mempersiapkan jauh-jauh hari,

mahasiswa,
berikut tahap

pesiapan:
Table 1.Tahap Persiapam PPM
No | Nama Kegiatan Waktu Keterangan
Pelaksanaan
Mengisi google
1 | Surat observasi | 15 November | form untuk bisa
2022 mendapatkan
surat observasi.
Pihak Lembaga
menerima etikat
baik praktikan
Observasi ke untuk PPM di
DISLITBANG DISLITBANG
2 TNI AL di 15 Mei 2023 TNI AL, akan
depan pasar tetapi pihak
pomdok labu lembaga
menyarankan
untuk melaporkan
ke pihak kampus,
apakah praktikan
bisa PPM di
Lembaga ini.
Alhasil
Laporan ke keterangan dari
kampus perihal | 22 Mei 2023 | pihak menejemen
3 Lembaga tesis, coba cari




DISLITBANG lembaga lain
TNI AL karena lembaga
tersebut bergerak
pada persenjataan
militer.
Pihak
KEMENAG
Menerima
Observasi di mahasiswa
4 KEMENAG 07 Juni 2023 magang,
Kota Jakarta kemudian
Selatan praktikan wajib
melengkapi
persyaratannya.
Surat Praktikan harus
Permohonan mengantarkan
5 | Praktik Profesi 8 Juni 2023 | surat permohonan
Mahasiswa, dari PPM secepat
pihak kampus mungkin
Praktikan
diterima untuk
Mengajukan PPM di
6 surat 09 Juni 2023 | KEMENAG Kota
permohonan Jakarta Selatan
PPM dengan bukti
tanda terima surat
dokumen.

2. Tahap Pelaksanaan
Praktikan melaksanakan PPM satu ( 1) bulan penuh dari
tanggal 10 Juli 2023 s.d. 10 Agustus 2023 dengan 7 hari kerja
(Senin s.d. Minggu). Praktikan PPM di Kementerian Agama
Kota Jakarta Selatan dari tanggal 10 — 24 Juli 2023,
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kemudian dari tanggal 25 Juli — 10 Agustus praktikan
ditugaskan di Kantot Urusan Agama (KUA) Pasar Minggu.
Pada hari Sabtu dan Minggu waktu pelaksanaan PPM
flaksibel sesuai kesepakan dengan pihak lembaga

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan PPM

No Hari Jam Waktu Jam
Masuk Istirahat Pulang
1 Senin 08:00 12:00-13:00 15:00
2 Selasa 08:00 12:00-13:00 15:00
3 Rabu 08:00 12:00-13:00 15:00
4 Kamis 08:00 12:00-13:00 15:00
5 Jum’at 08:00 12:00-13:00 15:00
6 Sabtu Flaksibel | 12:00-13:00 | Fleksibel
7 Minggu Flaksibel | 12:00-13:00 | Fleksibel

3. Tahap Penulisan Laporan PPM
Adapun waktu praktikan dalam tahap penulisan laporan
PPM, sebagai berikut:

Tabel 3. Tahap Penulisan Laporan PPM

No Waktu Keterangan

1 08 Juli 2023 Meminta surat permohonan PPM

2 20 Juli 2023 Mengumpulkan data-data berupa
foto kegiatan

3 31 Juli 2023 Review pertama kegiatan

praktikan oleh pembimbing

4 08 Agustus 2023 | Riview kedua tentang judul yang
praktikan ajukan kepada
pembimbing

5 15 Agustus 2023 | Mengumpulkan data dari pihak
Kantor Urusan Agama berupa
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surat keterangan bahwa praktikan
benar-benar melaksanakan PPM

6 21 Agustus 2023 | Mengumpulkan data dari pihak
KEMENAG berupa surat
keterangan  bahwa  praktikan
benar-benar melaksanakan PPM

7 23 Agustus 2023 | Review ketiga laporan PPM oleh
pembimbing

8 24 Agustus 2023 | Menyerahkan revisi BAB |
kepada pembimbing

9 25 Agustus 2023 | Revisi BAB II, 1II, IV dari
pembimbing

10 | 25 Agustus 2023 | Persetujuan sidang dari
pembimbing

11 | 25 Agustus 2023 | Mendaftar sidang PPM

gelombang pertama




BAB |1
PROFIL KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA
JAKARTA SELATAN

A. Sejarah Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan

Kantor Kementerian Agama wilayah Jakarta Selatan
merupakan salah satu badan yang didirikan oleh pemerintah
dalam ranah yang mengurusi hal-hal berkenaan dengan agama
di tingkat Kabupaten/Kota. Pada saat institusi yang mengurus
urusan keagamaan ini pertama Kkali didirikan, Kantor
Kementerian Agama wilayah Jakarta Selatan
(KANKEMENAG) sebelumnya dikenal sebagai Kantor
Departemen Agama wilayah Jakarta Selatan (KANDEPAG).
Kantor ini berlokasi di Jalan Radio Dalam, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan dan telah berdiri sejak tahun 1974. Pembentukan
kantor departemen agama ini resmi diumumkan pada tahun
1974 dalam sebuah acara peresmian yang dipimpin oleh Kepala
Kantor Departemen Agama Jakarta Selatan pertama, Yaitu
Bapak H. Ahmad Muhdi Yasin. Acara peresmian ini dihadiri
oleh berbagai tokoh masyarakat dan cendekiawan agama pada
masa tersebut, sehingga wilayah Kota Jakarta Selatan secara sah
memiliki Kantor Departemen Agama yang akan membantu
pemerintah dalam pelaksanaan tugas-tugas administratif di
ranah agama.*

Setelah mengalami beberapa pergantian kepemimpinan dari
waktu ke waktu, Kantor Departemen Agama wilayah Jakarta
Selatan akhirnya di bawah kepemimpinan Bapak Drs. H.
Adnani Saba pada tahun 1982, secara resmi pindah lokasi ke
Jalan Buncit Raya, Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta
Selatan, yang tetap menjadi lokasinya hingga saat ini. Pada
tahun 2010, di tengah kepemimpinan Bapak Drs. H. Aslih

' Wibsite resmi, https:/jaksel.kemenag.qgo.id/, diakses pada 07 Agustus
2023 pukul 09:11 WIB.
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Kurniawan, SH., MM, pemerintah, termasuk Menteri Agama
Republik Indonesia, menerbitkan Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 yang mengatur
perubahan istilah "Departemen Agama" menjadi "Kementerian
Agama”. Oleh karena itu, pada tanggal 28 Januari 2010, Kantor
Departemen Agama wilayah Jakarta Selatan resmi mengubah
namanya menjadi Kantor Kementerian Agama wilayah Jakarta
Selatan.?

Berikut merupakan uraian estafet kepemimpinan pada
Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan dari awal
terbentuknya Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta selatan
hingga saat ini:

1. Tahun 1944 - 1978 H. A. Muhdi Yasin
Tahun 1978 - 1979 Drs. H. Ishak Manani
Tahun 1979 - 1982 H. Ahmad Rohadi
Tahun 1982 - 1986 Drs. H. Adnani Saba
Tahun 1986 - 1993 H. Abd. Aziz Erawan
Tahun 1993 - 2002 Drs. H. Chaidir Fadhil
Tahun 2002 - 2004 H. Noor Syuaib Munzir
Tahun 2004 - 2005 Drs. H. Taufikurrahman, M.Si
Tahun 2005 - 2006 Drs. H. Aries Tjahjono
. Tahun 2006 - 2009 Drs. H.M. Sholeh, HMG
. Tahun 2009 - 2012 Drs. H. Aslih Kurniawan, SH
. Tahun 2012 - 2016 Drs. H. Karsa Sukarsa, MM
. Tahun 2017 - 2018 Drs. H. Mukhobar M.H
. Tahun 2018 - 2021 Drs. H. Mohamad Komarudin
. Tahun 2021 - 2022 DR. H. Taufik, M.Pd
. Tahun 2022 - sekarang Drs.H. Nur Pawaidudin.®

©ooN RN
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2 Wibsite resmi, https:/jaksel.kemenag.go.id/, diakses pada 07 Agustus
2023 pukul 09:22 WIB.

* Wibsite resmi, https:/jaksel.kemenag.go.id/, diakses pada 07 Agustus
2023 pukul 09:49 WIB.
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Dari paparan penjelasan di atas, dapat diambil simpulan
bahwa Kantor Kementerian Agama wilayah Jakarta Selatan
telah dikenal dengan sebutan Kantor Departemen Agama
wilayah Jakarta Selatan sudah empat puluh sembilan tahun,
mulai dari tahun 1974 hingga 2023, dengan terjadinya enam
belas pergantian kepemimpinan yang berbeda selama masa itu.
Perubahan kepemimpinan ini berlangsung sampai adanya
peraturan dari Menteri Agama Republik Indonesia yang
mengatur tentang penggantian istilah "Departemen Agama"
menjadi "Kementerian Agama". Kantor tersebut juga awalnya
berlokasi di Jalan Radio Dalam selama delapan tahun sebelum
akhirnya berpindah ke Jalan Buncit Raya.

B. Visi Dan Misi Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan
1. Visi

“Terwujudnya Masyarakat Kota Jakarta Selatan yang Taat

Beragama, Rukun, Cerdas, dan Sejahtera Lahir Batin dalam

rangka Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”

2. Misi

a. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran
agama.

b. Memantapkan kerukunan intra dan antarumat beragama.
Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang
merata dan berkualitas.

d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan
potensi ekonomi keagamaan.

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah
yang berkualitas dan akuntabel.

f. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum
berciri agama, pendidikan agama pada satuan
pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan.
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g. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih,
akuntabel, dan tepercaya.’

C. Struktur Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan

KEPALA KANTOR
DRS.H. NUR PAWAIDUDIN
NIP: 196707181994031004

Kasub Bag TU
H. SYAMSUDDIN, S.Ip
NIP: 196912312002121010
Kasi Pemad Kasi Bimas Islam
Drs. TRIISNADIAN, M.Pd < > NANA ALI SYAHBANA, S.Ag
NIP: 196710012003121002 NIP: 197509012000031001
Kasi PD. Pontren Peny. Wakaf & Zakat
Drs. SUKIRMAN, M.Pd.1. < M. JALALUDDIN.S, S.Ag
NIP: 196510262000031002 NIP: 197701112007101001
Kasi PAIS Peny. Katolik
SAIFUL ANAM, S.Ag —> H. SYAMSUDDIN, S.Ip
NIP: 197705252003121004 NIP: 196912312002121010
Kasi PHU _ Peny. Budha
Drs. H. AHMAD KASIR SIREGAR H. SYAMSUDDIN., S.Ip
NIP: 196505021994031004 NIP: 196912312002121010

Peny. Kristen
MANGARERAK BARINGBING, S.Th
NIP: 98202222009011013

Gambar 1. Struktur Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta
Selatan

* Wibsite resmi, https:/jaksel.kemenag.go.id/, diakses pada 07 Agustus
2023 pukul 21:50 WIB.
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. Unit Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 592 PMA 19 tahun 2019 mempunyai tugas melakukan
koordinasi perumusan kebijakan teknis dan perencanaan,
pelaksanaan pelayanan dan pembinaan administrasi,
keuangan dan barang milik negara di lingkungan Kantor
Kementerian Agama

. Unit Seksi Pendidikan Madrasah

Seksi Pendidikan Madrasah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 592 PMA 19 tahun 2019 mempunyai tugas
melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta
pengelolaan data informasi di bidang RA, MI, MTs, MA,
dan MAK.

. Unit Seksi Pendidikan Diniyah Dan Pontren

Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf ¢ bertugas
melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan
teknis, pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan,
pengelolaan data dan sistem informasi, dan penyusunan
rencana, serta pelaporan di bidang pendidikan diniyah,
diniyah takmiliyah, kesetaraan, Al-Qur’an, dan pondok
pesantren berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi
. Unit Seksi Pendidikan Agama Islam

Seksi Pendidikan Agama Islam sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 357 mempunyai tugas melakukan pelayanan
dan bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan data dan
informasi di bidang pendidikan agama Islam pada PAUD,
SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/ SMALB/SMK.

. Unit Seksi Penyelenggara Haji Dan Umrah

Tugas pokok melaksanakan pelayanan, bimbingan,
pembinaan, dan pengelolahan ssstem informasi di bidang
penyelenggaraan haji dan umrah berdasarkan kebijakan
teknis yang diterapkan oleh Kepala Wilayah Kementerian
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Agama ( Pasal 377 PMA No0.13 Tahun 2012), sebagai

berikut:

a. Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan program di
bidang penyelenggaraan haji dan umrah.

b. Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan pembinaan di
bidang pendafraran, dokumen, akomodasi, transportasi,
perlengkapan haji dan umrah.

c. Pengelolahan system informasi haji.

d. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang
penyelenggaraan haji dan umrah.

. Unit Seksi Bimbingan Masyarakat Islam
Bidang Bimbingan Masyarakat Islam sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 140 huruf e bertugas melaksanakan

penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis,
pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, pengelolaan
sistem informasi, dan penyusunan rencana, serta pelaporan

di bidang urusan agama Islam dan bina syariat, penerangan

agama Islam, dan pemberdayaan =zakat dan wakaf

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala

Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi

. Unit Penyelenggara Zakat Dan Wakaf
Penyelenggara Zakat dan Wakaf sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 541 huruf h bertugas melakukan pelayanan,

bimbingan teknis, pengelolaan data dan informasi, serta
penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pemberdayaan
zakat dan wakaf.

. Unit Penyelenggara Kristen
Penyelenggara Kristen sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 538 huruf h bertugas melakukan pelayanan, bimbingan

teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan

rencana dan pelaporan di bidang urusan agama Kiristen,
pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan Kristen.
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Unit Penyelenggara Katolik

Penyelenggara Katolik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 538 huruf i bertugas melakukan pelayanan, bimbingan
teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan
rencana dan pelaporan di bidang urusan agama Katolik,
pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan Katolik
Unit Penyelenggara Buddha

Penyelenggara Buddha sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 538 huruf j bertugas melakukan pelayanan, bimbingan
teknis, pengelolaan data dan informasi, serta penyusunan
rencana dan pelaporan di bidang urusan agama Buddha,
pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan Buddha.’

D. Program Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan

Tugas Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan melibatkan

pelaksanaan fungsi-fungsi yang didasarkan pada kebijakan
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan
peraturan perundangan yang berlaku. Dalam menjalankan
tugasnya, Kementerian Agama Kota ini mengimplementasikan
berbagai fungsi sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 8
Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019:°

1.

N

Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di
bidang pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama
kepada masyarakat di kabupaten/kota.

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan kehidupan beragama.
Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan haji dan umrah, serta
zakat dan wakaf.

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan
madrasah, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.
Pembinaan kerukunan umat beragama.

2023 pukul 21:45 WIB.
6

> Wibsite resmi, https:/jaksel.kemenag.go.id/, diakses pada 07 Agustus

Wibsite resmi,

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130631/peraturan-menag-no-19-tahun-

2019, diakses pada 20 Agustus 2023 pukul 04:45 WIB.


https://jaksel.kemenag.go.id/
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130631/peraturan-menag-no-19-tahun-2019
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130631/peraturan-menag-no-19-tahun-2019

6.

7.

8.
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Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan
administrasi dan informasi.

Pengoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan,
dan evaluasi program.

Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi
terkait, dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan
tugas Kementerian Agama di kabupaten/kota.

E. Tujuan Program Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta
Selatan

Dalam menjalankan tugasnya, Kementerian Agama Kota

Jakarta Selatan ini mengimplementasikan berbagai fungsi sesuai
dengan ketentuan dalam Pasal 8 Peraturan Menteri Agama
Nomor 19 Tahun 2019, adapun tjuan dari pelaksanaan program
ini, sebagai berikut:’

1.

Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran
agama dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan
beragama.

Pengukuhan suasana kerukunan hidup umat beragama yang
harmonis sebagai salah satu pilar kerukunan nasional.
Pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kehidupan beragama
yang berkualitas dan merata.

Peningkatan  pemanfaatan dan  perbaikan  kualitas
pengelolaan  potensi  ekonomi  keagamaan  dalam
meningkatkan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan percepatan pembangunan.

Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan
umrah yang trasparan dan akuntabel untuk pelayanan ibadah
haji yang prima.

Peningkatan kualitas tata kelola pembangunan bidang agama
dalam menunjang penyelenggaraan pembangunan bidang
agama yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel.

” Website resmi, https:/kemenag.go.id/artikel/tujuan, diakses pada 24

Agustus 2023 pukul 17:2 WIB


https://kemenag.go.id/artikel/tujuan

BAB |11
PELAKSANAAN PRAKTIK PROFESI
MAHASISWA

Dalam melaksanaan praktik profesi mahasiswa(PPM),
praktikan menjalankan progran Kantor Kementerian Agama Kota
Jakarta Selatan pada poin nomor dua: pelayanan, bimbingan, dan
pembinaan kehidupan beragama, dan poin numor lima:
pembinaan kerukunan umat bragama.

A.Jenis Program
Praktikan melakukan pekerjaan yang sifatnya membantu dan
ikut serta di dalamnya sebagai pengaplikasian program yang di
turunkan dari Kemnterian Agama Republik Indonesia ke
Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan kemudian di
laksanakan oleh Kantor Urusan Agama Pasar Minggu yang
bergerak di bagian penyuluh agama.
Adapaun jenis program yang praktikan lakukan, sebagi
berikut:
1. Layanan Administrasi
Staff administrasi atau yang akrab disapa administrator
adalah pekerjaan yang tugasnya mengorganisir atau
memastikan setiap pekerjaan yang bersifat administratif atau
ketatausahaan dalam sebuah perusahaan berjalan lancar.
Layanan administrasi memiliki tujuan yang berupa mengurus
dokumen, menginput data, pembukuan, melakukan
pengarsipan, mengatur agenda, komunikasi  dengan
masyarakat yang baik, dan pelaksanaan secara cepat, dan
tanggap. Semua pekerjaan ini memerlukan kemampuan
organisasi dan juga ketelitian yang baik.

' Miftahul Jannah, Skripsi “Manajemen Kearsipan Dalam Meningkatkan
Mutu Layanan Administrasi Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sungai Tarab”,
(Batusangkar, Institut Agama Islam Negeri, 2018), Hal 43

20



21

2. Pembinaan Kerukunan Umat Beragama
a. Majelis Taklim

Majelis taklim dapat dilacak ke dalam tradisi Islam
yang telah ada selama berabad-abad. Praktik ini
berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan umat
Muslim untuk memahami ajaran Islam, memahami Al-
Qur’an, dan hadis Nabi Muhammad.

Secara etimologi, frasa "majelis taklim™ berasal dari
bahasa Arab, yaitu "majelis” dan "taklim". Kata "majelis"
berasal dari kata "jalasa”, "Yajlisu", yang mengandung
makna duduk atau berkumpul.? Selain itu, memiliki
hubungan dengan kata lain seperti "majlis wal majlimah”
yang merujuk kepada tempat duduk, tempat pertemuan,
dewan, atau "majlis asykat", yang berarti pengadilan
militer.?

Majelis taklim merujuk pada suatu komunitas
muslim yang mengorganisir aktivitas pendidikan dan
ajaran agama Islam. Menurut Djauharuddin, dia
menggambarkan majelis taklim sebagai sebuah lembaga
pendidikan Islam non-formal yang memiliki program
pembelajaran yang khusus, diadakan secara berkala dan
teratur, diikuti oleh sejumlah jemaah yang signifikan.
Tujuan utamanya adalah untuk membina dan
mengembangkan hubungan yang harmonis antara
manusia dengan Allah SWT, antar sesama manusia, dan
dengan lingkungan sekitarnya. Ini dilakukan dengan
maksud untuk membangun masyarakat yang memiliki
keimanan kuat kepada Allah SWT.*

2 Muhsin MK, “Manajemen Majelis Taklim”, (Jakarta: Pustaka
Intermasa, 2009), hal. 1.

* Adib Bisri dan Munawir A Fatah, “Kamus Al-Bisri : Arab Indonesia,
Indonesia Arab”, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), hal. 79-80

* Agustia Rini Putri, Proposal Penelitian “Majelis Ta’lim Sebagai
Pencipta Solidaritas Perempuan Di Nagari Pulai, Kecamatan Lubuk Basung,
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Majelis taklim bertujuan untuk memahamkan
masyarakat untuk belajar tentang ilmu agama, dengan
harapan bahwa hasil dari proses pendidikan ini akan
berkontribusi  secara signifikan pada pembentukan
generasi Muslim yang luar biasa. Generasi ini ditargetkan
memiliki keimanan yang kuat, tinggi akhlak, mampu
membentuk keluarga yang harmonis, dan memiliki
kemampuan untuk mendukung terwujudnya aspirasi
bangsa menuju negara yang adil, makmur, dan sejahtera.’

Terbentuknya solidaritas pada majelis taklim ini
yaitu ketika ada yang meninggal atau ada yang sakit,
maka para anggota majelis taklim akan datang rumah
orang Yyang bersangkutan. Biasanya anggota majelis
taklim tidak hanya terdiri dari perempuan di daerah ini
saja, melainkan ada dari daerah lain. Biasanya setiap satu
kali satu bulan akan diadakan pertemuan seluruh majelis
taklim antardaerah, dan pada saat inilah para anggota
majelis taklim saling mengenal dan akan terbentuknya
solidaritas sosial.

b. Kampung Moderasi Beragama

Indonesia, sebagai negara multikultural dengan
jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, juga
memiliki keragaman dalam hal etnik, budaya, bahasa, dan
agama. Namun, keragaman ini kadang-kadang menjadi
tantangan dalam menciptakan harmoni dan kenyamanan
dalam beragama.

Konflik sosial dan penyebab ketidakharmonisan
dalam masyarakat yang terjadi pada masa lalu telah
berasal dari kelompok ekstrem kiri, seperti komunisme,

Kabupaten Agam”, (Bukittinggi, Insitut Agama Islam Negeri (lain) Bukittinggi,
2020, Hal. 04

> Munawaroh, dan Badrus Zaman. “Peran Majelis Taklim Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat ), Jurnal Penelitian Volume
14, Nomor 2, Agustus 2020, Hal 376
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dan kelompok ekstrem kanan, seperti Islamisme. Namun,
saat ini, ancaman terhadap harmoni sosial dan kestabilan
negara kadang-kadang berasal dari dua bentuk
fundamentalisme: globalisasi dan Islamisme.®

Dalam kerangka fundamentalisme agama, untuk
mencegah timbulnya disharmoni, penting untuk
mengembangkan pendekatan beragama yang moderat. Ini
mencakup adopsi cara beragama yang inklusif atau sikap
beragama yang terbuka, yang sering disebut sebagai sikap
moderasi beragama.’

Kata moderat dalam bahasa Arab dikenal dengan al-
wasathiyah sebagaimana terekam dari QS.al-Bagarah [2]
. 143. Kata al-Wasath bermakana terbaik dan paling
sempurna.

() i\‘)\L:\Ui i &b &353
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan umat
yang adil “(QS.al-Bagarah [2] : 143)

Abu Sa'id mengatakan bahwa yang demikian itu
adalah firmanNya, "Dan demikian (pula) Kami telah
menjadikan kalian (umat Islam) umat yang adil” (Al-
Bagarah: 143), al-wasat artinya adil. Kemudian kalian
dipanggil dan kalian mengemukakan persaksian untuk
Nabi Nuh, bahwa dia telah menyampaikan (nya) kepada
umatnya, dan dia pun memberikan kesaksiannya pula
terhadap kalian.®

® Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia
Religious Moderation In Indonesia’s Diversity ”, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol.
13, No. 2, Pebruari - Maret 2019, Hal 48

" Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia
Religious Moderation In Indonesia’s Diversity ”, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol.
13, No. 2, Pebruari - Maret 2019, Hal 49

8 Abdullah Bin Muhammad, diterjemah: M Abdul Ghoffar, jilid 2, cet 4
“Tafsir Ibnu Katsir”, (Jakarta, Putaka Imam Asy-Syafi’i, 2012). Hal. 290
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Moderasi beragama adalah pendekatan tengah yang
sangat relevan dalam menghadapi keragaman agama di
Indonesia. Moderasi ini adalah bagian dari budaya
Nusantara yang berkembang seiring waktu, dan dia tidak
bertentangan dengan nilai-nilai agama dan kearifan lokal
(local wisdom). Sebaliknya, moderasi beragama
menekankan pada upaya mencari solusi yang toleran
daripada konfrontasi atau pertentangan antara berbagai
keyakinan.®

Tujuan utama dari Kampung Moderasi Beragama
adalah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
kerukunan, toleransi, dan kedamaian antara berbagai
kelompok keagamaan dalam masyarakat. Ini bertujuan
untuk mempromosikan persatuan dan harmoni di antara
warga negara yang memiliki beragam latar belakang
keagamaan,*

c. Bimbingan Rohani di RSUD Jati Padang Jakarta
Selatan

Bimbingan rohani Islam adalah memberikan
dukungan kepada seseorang yang sedang menghadapi
tantangan, baik yang bersifat fisik maupun mental, yang
melibatkan aspek-aspek kehidupan mereka saat ini dan di
masa yang akan datang. Dukungan ini meliputi bantuan
dalam hal kesejahteraan mental dan spiritual, dengan
tujuan agar orang yang sedang mengalami kesulitan

® Nurhayati, “Moderasi Beragama Berbasis Budaya Dan Kearifan Lokal
Pada Masyarakat Donggo Di Bima (Tinjauan Sosio-Historis) “, Journal
Multicultural And Multireliregious, Vol. 19 No. 2 (2020), Hal 339

1 Dudung Abdul Rohman, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai
Keislaman Di Indonesia “ (Lekkas, 24 Mei 2021) Hal 70


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Dudung+Abdul+Rohman%22
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tersebut  dapat mengatasi masalahnya  dengan
memanfaatkan iman dan ketagwaannya.™

Bimbingan rohani Islam biasanya dilakukan di rumah
sakit dan fokus utamanya adalah pasien yang sedang
menjalani perawatan rawat inap. Pelaksanaan bimbingan
rohani Islam memiliki peran penting, tidak hanya terkait
dengan kesehatan fisik pasien, tetapi juga mencakup
pengaruhnya terhadap pikiran pasien dalam menghadapi
rasa sakit.'?

Pelaksanaan bimbingan rohani kepada pasien di
rumah sakit melibatkan kolaborasi antara tenaga
kesehatan, konselor rohani Islam, pasien, dan keluarga
pasien. Mereka bekerja bersama-sama dengan tujuan
memberikan yang terbaik dalam proses penyembuhan
pasien.”

Bimbingan rohani Islam juga berfungsi sebagai usaha
untuk  memperkuat dimensi keagamaan pasien,
meningkatkan semangat beribadah, memperbaiki akhlak,
serta membantu pasien dalam membangun hubungan
yang positif dengan sesama manusia. Dampak dari upaya
ini bertujuan untuk munculnya pemikiran positif pada
pasien, yang dapat membantu mereka menjalani ujian
yang diberikan oleh Allah dengan kesabaran dan
penyerahan diri.*

1 Rini Khoirunnisa, Thesis “Peranan Pembimbing Rohani Islam Dalam
Memotivasi Kesembuhan Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Daerah
(Rsud) Pringsewu”, (Lampung, Uin Raden Intan, 2017, Hal. 25

12 Isep Zainal Arifin, “Bimbingan dan Konseling Islam Untuk Pasien
Rawat Inap di Rumah Sakit,” Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic
Studies, Vol. 6, No. 1 (Juni 2012): 173.

35, salim, Bimbingan Rohani Pasien Upaya Mensinergisitaskan
LayananMedis dan Spiritual di Rumah Sakit., (Semarang: Kumpulan makalah
seminar Nasional.RSI Sultan Agung Fak.Kedokteran Unisula, 2005), Hal 19.

1 Ahmad Putra dkk, “Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam bagi Pasien
Covid-19 (Studi di RSUP Dr. M. Djamil Padang)”, AL-IRSYAD: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, Volume 3 Nomor 1, Juni 2021, Hal. 6
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Tempat pelaksanaan bimbingan rohani ini di Rumah
Sakit Umum Daerah Jati Padang yang beralamatkan: JI.
Raya Ragunan No. 16 dan 17, Kelurahan Pasar Minggu,
Kecamatan Pasar Minggu, Kota Administrasi Jakarta
Selatan, Provinsi DKI Jakarta. Kode pos 12520.

Dari paparan tersebut dapat dipahami bahwa
pentingnya bimbingan rohani tidak ditujukan kepada
pasien tetapi juga kepada keluarga pasien. Tujuannya
adalah untuk membangun kerja sama yang positif antara
konselor rohani Islam dan keluarga pasien. Dalam
bimbingan tersebut, pasien dan keluarganya akan
menerima panduan dan pemahaman yang lebih baik
tentang praktik-praktik keagamaan seperti tata cara
bersuci, cara menjalankan salat saat sakit, dan berbagai
ibadah lainnya.

B. Pelaksanaan Program
1. Layanan Administrasi
Pada tanggal 10 — 24 Juli 2023 praktikan diarahkan
untuk fokus di bagian seksi unit bimbingan islam, kegiatan
yang praktikan lakukan diantaranya:

Gambar 2. Ruangan Kasi Bimas Islam di Kantor
Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan
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Ruangan Kasi Bimas Islam ini terdapat di Lantai 2 di
samping tangga naik. Didalam ruangan terdapat 7 meja
lengkap dengan komputer dan mesin print, dan di belakang
ruangan ini terdapat gang dan ada 2 lemari besar untuk
untuk meletakkan data-data yang telah selesai. Kemudian
ruangan khusus Kepala Bimas Islam. Selama dua minggu ini
prantikan bergelut di ruangan ini untuk menyelasaikan data-
data masyarakat dan organisasi.

Gambar 3. Praktikan Membuat Data-Data ajuan Mayarakat di
Ruang Bimas Islam

Selama PPM di ruangan Kasi Bimas Islam praktikan
membuat beberapa data-data, sebagai berikut:

a. Surat  Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).
Keterangan: Surat ini dibuat ketika ada suami istri gugat
cerai, maka suami istri wajib membayar pajak sebesar Rp
600.000.

b. Surat perjanjian antara KEMENAG dan PC NU.
Keterangan: karena organisasi nahdatul ulama ini sudah
terdaftar di KEMENAG Kota Jakarta Selatan. Kemudian
praktikan membuat surat perjanjian antara KEMENAG
dan pengurus cabang nahdatul ulama.
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c. Surat permohonan dana operasional Nahdatul Ulama.
Keterangan: anggota pengurus cabang nahdatul ulama
jakarta selatan mengajukan dana fasilitas dan dana
operasional untuk menunjang kinerja organisasinya.

d. Membuat teks sambutan HUT Darma Wanita.
Keterangan: bapak Nana Ali Syahbana meminta
praktikan membuat teks sambutan untuk memperingati
HUT Darma Wanita.

e. Surat perizinan masjid dan musala. Keterangan: setiap
rumah ibadah yang ada di indonesia wajib memiliki
perizinan dari KEMENAG.

Gambar 4. Praktikan Menginput Data-Data ajuan Mayarakat
di Ruang Bimas

Praktikan sedang melakukan input data-data ajuan
masyarakat di Ruang Bimas. Praktikan bertanggung jawab
untuk mengumpulkan informasi penting dari masyarakat dan
memasukkannya ke dalam sistem, memastikan bahwa semua
permintaan dan kebutuhan masyarakat tercatat dengan baik
untuk kemudian diolah oleh pihak yang berwenang dalam
memberikan pelayanan yang diperlukan.
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Gambar 5. Praktikan Mengarsip Data-Data ajuan Mayarakat
didalam lemari khusus arsip

Praktikan telah mengambil langkah penting dengan
mengarsipkan data-data ajuan masyarakat dalam lemari
khusus arsip. Tindakan ini membantu memastikan keamanan
dan keteraturan informasi yang telah dikumpulkan, sehingga
memudahkan akses dan pengelolaan data untuk keperluan
selanjutnya. Dengan pengarsipan yang baik, pihak terkait
dapat dengan efisien merespons dan menjawab kebutuhan
masyarakat secara tepat waktu.

Majelis Taklim
a. Majelis Taklim Al-Magfiroh
Pada tanggal 26 Juli 2023, praktikaan dipandu oleh
penyuluh agama menuju tempat majelis taklim yaitu lbu
Sustiawati, kemudian bertemu dengan ibu Hj. Maryanah
sebagai penanggung jawab majelis taklim al-Magfiroh.
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Gambar 6. Gedung Majelis Taklim Al-Magfiroh

Majelis Taklim al-Magfiroh ini memiliki ruangan yang
bersih, sejuk dan nyaman. Kegiatan majelis taklim al-
Magfiroh yang dilaksanakan setiap hari Rabu, berlokasi di
JI. Waru RT.13/RW 03 Kec. Pasar Minggu. Sebelum
menuju majelis taklim al-Magfiroh kita melewati gang
perumahan yang sempit cukup untuk 2 orang. Kemudian
di samping kanan terdapat gang dan di samping Kiri
terdapat rumah mertua ibu Hj. Maryanah, yang memiliki
17 jemaah ibu-ibu. Majelisnya tidak terlalu besar namun
cukup jemaah ibu-ibu majelis taklim. Dan kemudian ada
beberapa yang kami lakukan, sebagai berikut:

R w.
G =]
| ' " ! - :
| Y =< =
l - ——

Gambar 7. Pembacaan Surah Yasin oleh ibu Sustiawati (ibu
Sustiawati memakai jilbab pink, nomor tiga sebelah kiri)
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Pada saat pengajian kami mengawali pembacaan surah
Yasin yang dipandu oleh ibu Sustiawati sebagai penyuluh
agama. lbu-ibu pengajian sangat bersinergi membaca
surah Yasin khusuk.

Gambar 8. Tausiyah oleh Diyan Agus Saputra (praktikan
memakai almamater biru, nomor satu sebelah kiri).

Setelah pembacaan surah Yasin, kemudian praktikan
diberikan kesempatan untuk mengisi majelis taklim.
Praktikan mengawali dengan perkenalan diri, kampus dan
prodi. Kemudian praktikan diberi waktu 15 menit untuk
memberikan seputar penjelasan tafsir, alhasil praktikan
membawakan judul “Cinta Kepada Allah Dan Rasulullah
Dengan Mengikuti Ajarannya Pada Qs. Ali-Imran Ayat 31
Menurut Tafsir Ibnu Katsir Dan menjelaskan Sedikit Qs.
Al-Fatihah Ayat 1 Menurut Tafsir Al-Mizan”.

(TY) D s &
“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan
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mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang” (Qs. Ali-Imran 31)

Yakni kalian akan memperoleh balasan yang lebih
daripada apa yang dianjurkan kepada kalian agar kalian
mencintai-Nya, yaitu Dia mencintai kalian. Kecintaan
Allah kepada kalian dinilai lebih besar daripada yang
pertama, yaitu kecintaan kalian kepada-Nya. Seperti yang
dikatakan oleh sebagian ulama vyang bijak, bahwa
duduk perkaranya bukanlah bertujuan agar kamu
mencintai, melainkan yang sebenarnya ialah bagaimana
supaya kamu dicintai.®

Kemudian Sedikit Qs. Al-Fatihah Ayat 1 Menurut
Tafsir Al-Mizan bahwa:

) gl AT 2y
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang ”.(Qs. Al-Fatihah 1: 1)

Dalam surah ini, diawali kalimat "bi" (- = dengan")

dalam ayat pertama digunakan untuk menyampaikan janji
atau ikrar kepada Allah dengan tujuan menyempurnakan

kehambaan tulus, kemudian “ Al-Ismi” ( .3\ = Nama),
kata ini mengidentifikasikan suatu person yaitu Allah
(ant), dan ( F.x.-f.jﬂ ul?jjf = yang maha pengasih lagi maha

penyayang), kalimat terakhir ini menunjukkan bahwa “ar-
rahman) yaitu maha pengasih yang berupa rahmat, kasih
sayang dan murah hati diberikan kepada kaum Mukmim
maupun non- Mukmin, dan sedangkan “ar-rahim” yang

> Abdullah Bin Muhammad, diterjemahkan: M ‘Abdul Ghoffar “Taf3ir
Ibnu Katsir”, (Jakarta, Putaka Imam Asy-Syafi’i, 2012), jilid 2, cet 4. Hal. 36
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maha penyayang memberikan suatu penjelasan secara
khusus terhadap kaum Mukmin saja.'®

Gambar 9. Praktikan dan ibu-ibu majelis taklim foto
bersama (praktikan memakai peci dan almamater biru,
berada nomor 4 sebelah kanan belakang)

W A

Pada saat selesai pengajian, praktikan foto bersama
ibu-ibu pengajian majelis taklim al-magfiroh sebagai
kenang-kenangan dan bukti bahwa praktikan benar-benar
melaksanakan PPM.

b. Majelis Taklim Az-Zahra

Pada tanggal 4 Agustus 2023, dalam pelaksaan
kegiantan PPM, praktikaan dipandu oleh penyuluh agama
menuju tempat majelis taklim vyaitu Ibu Sustiawati,
kemudian Bertemu dengan ibu Hj. Ade Handayani selaku
dan penanggung jawab majelis taklim az-zahra yang
berjumlah 16 orang ibu-ibu pengajian, Gang. Ikhlas
No.81, RT.6/RW.8, Kebagusan, Pasar Minggu, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 1252.

'® “Allamah Sayid Muhammad Husain Thabathaba’i, diterjemah: Ilyas
Hasan “Tafsir Al-Mizan” , (Jakarta, Lentera, 2010), jilid 1, Cet 1. Hal 45
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Kemudian dan ada beberapa kegiatan yang kami lakukan
ialah:

Gambar 10. Pembacaan Surah Yasin oleh ibu Ade
Handayani yang berada di depan sekali (dengan tanda *)

Pengajian ini kami mengawali dengan pembacaan
surah Yasin yang dipandu oleh ibu Hj. Ade Handayani
sebagai penyuluh Honorer. lbu Hj. Ade Handayani
mewajibkan ibu-ibu pengajian membawa Al-Qur’an dan
ketika pembacaan sangat di  tekankan  untuk
memperhatikan bacaan dengan menerapkan hukum tajwid
dan di wajibkan pula membawa buku dan pena untuk
mecatat ilmu yang di sampaikan supaya materi yang di
sampaikan bisa di kaji dan di ulang-ulang ketika di rumah
agar tidak lupa.
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Gambar 11. Tausiyah yang disampaikan oleh
Diyan Agus Saputra tentang makna Qs. Al-Fatihah ayat 7
dan An-Nisa 69 menurut tafsir ibnu katsir (praktikan
memegang mic yang di beri tanda *)

Setelah pembacaan surah Yasin, kemudian praktikan
diberikan kesempatan untuk mengisi majelis taklim.
Praktikan memulai dengan perkenalan diri, kampus, dan
prodi. Kemudian setelah prantikan memperkenalkan
tentang prodi, praktikan diberi waktu 10 menit untuk
memberikan seputar penjelasan tafsir tentang “Makna Qs.
Al-Fatihah Ayat 7 Dan An-Nisa 69 Menurut Tafsir lbnu
Katsir”, sebagai berikut:

Lall V5 2gdle o pimdall 2 2l cuadl il L

(V) o

“tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus”(Qs. Al-
Fatihah 7)
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Orang-orang yang memperoleh anugerah nikmat dari
Allah Swt ialah orang-orang pilahan. mereka adalah yang
disebutkan di dalam surat An-Nisa 69 melalui firman-Nya:

(-LQ) M‘)dﬂj\ WA} u.\;jmj\J ;\J@.ul\} UJSJJ.\AMJUZ.\:M
(Ve )LA:\;.CfLUL:\‘_éSJ \UAM\JJ

"Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan orang-
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para
nabi, para siddigin, para syuhada, dan orang-orang
saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.

Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan
Allah cukup mengetahui.” (Qs. An-Nisa: 69-70)

Dahhak meriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa makna
firman Allah Swt., "(yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka" (Al-Fatihah:
7) ialah orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat
kepada mereka berupa ketaatan kepada-Mu dan beribadah
kepada-Mu; mereka adalah para malaikat-Mu, para nabi-
Mu, para siddigin, para syuhada, dan orang-orang saleh.
Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam
firman lainnya, yaitu: “Dan barang siapa yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, mere-ka itu bersama-sama
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah”
hingga akhir ayat. (An-Nisa: 69)."

" Abdullah Bin Muhammad, diterjemakan: M ‘Abdul Ghoffar “Tafsir
Ibnu Katsir”, (Jakarta, Putaka Imam Asy-Syafi’i, 2012), jilid 2, cet 4. Hal. 350



C.

37

Gambar 12. Tausiyah oleh ibu Hj. Ade Handayani tentang
tata cara berdoa (ibu Ade memakai jilbab abu-abu yang
berada di depan, praktikan beri tanda *)

Kemudian tausiyah yang di sampiakan oleh ibu Hj.
Ade Handayani tentang bagaimana tata cara dan adab
berdoa, di antara poin-poin yang di sampaikan ialah:
Berwudhu, rendah hati, mengucap istigfar/memohon
ampun, niat berserah diri dengan mengucap basmalah,
tawassul kepada nabi dan keluarganya, memohon dengan
asma ul-husna, selawat atas nabi, hajat pendo’a, doa
kepada kedua orang tua, doakan sesama muslim,
bersyukur dan menggunakan asmaul husna, dan doa
menutup.

Majelis Taklim Binaan ibu Sustiawati

Majelis taklim binaan ibu Sustiawati: JI. H.Mursid
No0.16, RT.4/RW.4, Kebagusan, Pasar Minggu, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12520.
Majelis  ini melaksanakan program rutinitas bulanan
dengan  menjadi  kesepakatan  bersama  untuk
mengaplikasikan ilmu pengajian dengan memberikan
santunan anak yatim
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Gambar 13. Membaca selawat oleh ibu Pengajian ( yang
berada dinomor 3 sebelah kiri, praktikan beri tanda *)

Dalam pembacaan selawat ini ibu-ibu pengajian
membacanya secara bergiliran, dan sangat senang dan
gembira karena majelis taklim ini diadakan satu bulang
sekali sekaligus mempraktikkan ilmu selama pengajian
dengan suatu agenda besar yang akan dijelaskan pada
gambar berikutnya:

Gambar 14. Membaca selawat sembari berdoa dengan
memegang kepala anak yatim (praktikan memakai peci).
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Pada agenda rutin majelis taklim binaan ibu
Sustiawati yang diadakan satu bulan sekali ialah santunan
kepada anak yatim. Alhamdulillah kesempatan kali ini
para ibu-ibu mmberikan santunan sebanyak 32 orang
anak yatim yang berupa uang, beras, minyak, teh kotak
besar, buah-buahan, dan jajan ciki-ciki kesukaan anak-
anak. Dana santunan ini berasal dari uang arisan ibu-ibu
pengajian di setiap minggunya, dan mudah —mudahan apa
yang diniatkan dan diharapkan sama ibu-ibu dikabulkan
oleh Allah SWT. kemudian ibu-ibu majelis taklim dan
praktikan dengan membaca salawatan sembari memegang
kepala anak yatim sambil berdoa:

Artinya, "Semoga Allah menutupi kesedihanmu

(karena menjadi yatim), dan menjadikanmu sebagai
pengganti yang baik atas ayahmu.*®

Praktikan menyampaikan harapan dan doa agar
Allah memberikan perlindungan dan pengganti yang
lebih baik kepada seseorang yang telah menjadi yatim
karena kehilangan ayahnya. Kegiatan mencerminkan
empati dan dukungan moral kepada setiap individu yang
telah mengalami kehilangan orang yang sangat mereka
cintai, dengan harapan agar Allah memberikan
kebahagiaan dan pengganti yang baik dalam kehidupan
mereka.

8 M. Khalilurrahman, Al Mahfani  “dahsyatnya do anak yatim:

mengungkap rahasia keberkahanmenyantuni anak yatim”, (Jakrta Selatan, PT
Wahyu Media, 2009), Cet 1, Hal 175
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Gambar 15. Penyampain oleh diyan agus saputra tentang
memelihara anak yatim (praktikan memegang mic dan
memakai peci dan baju batik)

Setelah memberikan santunan dan mengusap kepala
anak yatim praktikan diberikan kesempatan untuk
mengisi kajian selama 15 menit. Praktikan merasa terharu
dengan kegiatan ini apalagi banyak anak-anak kecil jadi
teringat adek di kampung, kemudian praktikan
memberikan tausiyah seputar tentang memelihara anak
yatim pada Qs. Al-Bagarah 220

s o e J8 TRl o2 o e T
w‘;"\‘.‘i;‘3~/’,,\&f/’?;3“il;:)w,,) /‘,9, )L_“_;‘:

,) //’

(W)a;;;wo\é&

Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim.
Katakanlah, "Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik, dan jika kalian bergaul dengan mereka,
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maka mereka adalah saudara kalian; dan Allah
mengetahui siapa yang berbuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan. Jikalau Allah menghendaki,
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepada
kalian." (Al-Bagarah: 220)

Setiap orang yang memelihara anak yatim
memisahkan makanannya dengan makanan anak yatim.
Begitu pula minumannya, dia pisahkan antara milik
sendiri dan milik anak yatim. Akhirnya banyak lebihan
makanan yang tak sempat dimakan, maka sisa tersebut
dia simpan untuk dimakan di lain waktu atau makanan itu
menjadi basi. Hal tersebut terasa amat berat atas diri
mereka yang mempunyai anak-anak yatim, lalu mereka
menceritakan perihalnya kepada Rasulullah Saw. Maka
turunlah firman-Nya: Dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak yatim. Katakanlah, "Mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik, dan jika kalian bergaul
dengan mereka, maka mereka adalah saudara
kalian." (Al-Bagarah: 220) Akhirnya mereka berani
mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-
anak yatim mereka, begitu pula minumannya.*®

¥ Abdullah Bin Muhammad, diterjemakan: M ‘Abdul Ghoffar “Tafsir
Ibnu Katsir”, (Jakarta, Putaka Imam Asy-Syafi’i, 2012), jilid 2, cet 4. Hal. 300
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Gambar 16. Praktikan foto bersama ibu-ibu majells
taklim dan anak yatim (prantikan berada di tanda *)

Pada saat sesi terakhir sebelum pulang, praktikan
foto bersama ibu-ibu pengajian dan anak-anak yatim
sebagai kenang-kenangan, dan praktikan sembari
memohon di dalam hati semoga kegiatan ini selalu di
berikan keberkahan oleh Allah SWT.

Kampung Moderasi Beragama

Launching kampung moderasi beragama ini merupakan
salah satu program KEMENAG Kota Jakarta Selatan. Untuk
mewakili daerah yang dapat melaksanakan acara ini ialah
berada di wilayah RW 007 Kelurahan Jati Padang,
Kecamatan Pasar Minggu. Berikut persiapan dan
pelaksanaan:
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Gambar 17. Rapat Persiapan Launcing Kampung Moderasi

Beragama (praktikan berada di ujung memakai almamater
biru, diberikan tanda *)

Rapat persiapan launcing kampung moderasi beragama
ini praktikan bersama bapak Saifudin Zuhri selaku penyuluh
agama KUA. Pasar Minggu. Rapat ini berlokasi di aula RT
06 (Pak Yan) Kelurahan Jati Padang, Kecamatan Pasar
Minggu. Alhamdulillah rapat ini dihadiri oleh bapak Arief
Wiboro (Kepala kecamatan Pasar Minggu), bapak Narip
Arifin (Kepala Kelurahan Jati Padang), bapak Nana Ali
Syahbana (Kepala Bimbingan Masyarakat Islam), ibu Agnes
(Penyuluh agama kristen), bapak daud damsyik (KA. KUA
Pasar Minggu), bapak Bagio selaku sesepuh lingkungan,
diyan agus saputra dan ratdianti selaku mahasiswa PPM yang
ikut serta dalam rapat tersebut. kegiatan ini untuk membentuk
struktur kepanitiaan.
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Gambar 18. Rapat Final Kampung Moderasi‘ Beragam
(praktikan berada di nomor 1 sebelah kiri gambar, dan
diberikan tanda *)

Dalam rapat terakhir ini, semua panitia dan semua
perwakilan masyarakat Kelurahan Jati Padang yang dihadiri
sembilan (9) RT yang diwakili oleh ketua RT nya. Dengan
bahasan masalah roundwon acara, persiapan lapangan dan
gladi bersih.

Gambar 19. Pembukaan Lunching Kampung Moderasi
Beragama

Pembukaan acara dimulai pada pukul 08:30 — 11:30.
Sikap toleransi telah terlihat, di sudut kiri baju kuning itu
adalah ibu Elvira selaku ketua RT 06, dan bapak berbaju
tentara adalah bapak Alit (Komandan Militer, dan mewakili
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agama Hindu), dan dihadiri juga tokoh agama Kristen Katoli,
Protestan, dan Budha.

Gambar 20. Foto bersama ibu Elvira ketua RT 06, dan juga
tokoh agama Katolik

Gambar di atas adalah ibu Elvira salah satu ketua RT 06
yang beragama Kristen katolik dan sekaligus tokoh agama di
Kel. Jati padang, ibu elvira ini dia mempunyai sekretaris
beragama Islam namanya adalah ibu Izzah.
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Gambar 21. Praktikan foto Bersama bapak Alit Tokoh
Agama Hindu (Praktikan berada di nomor 1 sebelah kiri).

Terlihat memakai baju tentara ini adalah bapak Alit
selaku tokoh agama Hindu dan juga Komandan Militer. Dia
mengajak kami untuk salam moderasi beragama kata beliau:
jaga terus Negara Indonesia dengan berlandaskan nilai-nilai
pancasila. Tangan diangkat setinggi bahu tersebut adalah
isyarat bahwa itu bentuk salam moderasi beragama.
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Gambar 22. Praktikan foto bersama tokoh agama Islam
dan Kristen protestan (praktikan berada di nomor 2 sebelah
Kiri)

Terlihat ibu yang tidak menggunakan jilbab tersebut
adalah ibu Agnes, dia adalah salah satu lulusan PPPK alhasil
pada tahun ini dia resmi menjadi penyuluh agama kristen
protestan dan SK-nya baru keluar pada bulan Agustus ini.
Kemudian di samping kanan ibu Agnes itu adalah ibu
Sustiawati dia adalah penyuluh agama islam, beliau sudah
praktikan anggap orang tua sendiri, karena di KUA praktikan
dididik, dibina, diarahkan, dan dibimbing dengan rasa kasih
sayang.

Bimbingan Rohani di RSUD Jati Padang Jakarta Selatan

Pada tanggal 27 Juli 2023, dalam pelaksaan kegiantan
penyuluhan ini, praktikaan dipandu oleh penyuluh agama
honorer menuju tempat majelis taklim yaitu ustaz Fahrizal,
M.Si dan ibu Hj. Ade Handayani, kemudian bertemu pihak
bagian Rumah Sakit Umum Daerah Jati Padang yang
beralamatkan: JI. Raya Ragunan No. 16 dan 17, Kelurahan
Jati Padang, Kecamatan Pasar Minggu, Kota Administrasi
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Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta. Kode pos 12520. Ada
beberapa kegiatan yang kami laksanakan diantaranya:
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n:h# Shift: fag

[T Perawat : Lia, fagh €L
[N [
201 T Harng """'M:‘L::,, ey 03 | % |2
L T Faisal Zﬁ.‘ium Worg, [ 30 (306 |8
To Map Ly iy se[ 60 |34 |8
| Mk N i 7] 9 |38
Ny Eroke :Lﬁ:‘?m, Mlay| 75
[ [waw i v mes | | 15
L I“!'Jmﬁ 'W!‘)ijh; g v |
Y™ o e |"lor] <7
| [ [em %“Wi"“i:.., P o
E‘EI“"L M [oivamer [0
[ [ [mERE P P
':B‘ ’N!-'M N % |

Gambar 23. Data Nama-Nama Pasien di RSUD Jati Padang
Jakarta Selatan.

Daftar nama-nama pasien di RSUD Jati Padang pada
latai 5 ini hanya ada 12 pasien yang sakit yang terdiri dari 5
ruangan, 2 pasien sudah pulang pada waktu pagi hari, maka
masih ada 3 pasien laki-laki, dan 7 pasien perempuan.
Terkhusus lantai 5 ini dengan penyakit akut dan kronis dan
perawatan setelah operasi



49

WA A n o d

Gambar 24. Praktikan menanyakan kondisi pasien, dan
ibadahnya (praktikan nomor 1 samping kanan dan memakai
peci, diberi tanda *)

Kegiatan yang praktikan laksanakan adalah menanyakan
kondisi badan dan menanyakan bagaimana ibadah selama
sakit. Pada saat itu juga praktikan memberikan semangat,
memberikan nasihat dan memberikan bimbingan ketika sakit.
a. Bimbingan bersuci

1. Orang yang sakit wajib bersuci dengan air.

2. Jika tidak memungkinkan untuk berwudhu dengan air

maka bisa bertayamum

3. Tata cara tayamum

Hendaknya dia memukulkan dua tangannya ke
tanah yang suci sekali pukulan, kemudian mengusap
wajahnya lalu mengusap telapak tangannya. Jika
tanah tidak ada maka bisa bersuci dengan debu yang
ada di dinding atau di tempat-tempat yang suci
lainnya.”

b. Bimbingan Ibadah

1. Jika tidak mampu salat berdiri, maka salat dengan

cara duduk.

2% Tentri Septiani, Aji Abdullatif R, “bimbingan rohani islam bagi orang
sakit : dalam rangka memelihara kesadaran beribadah”, (bandung, widina bakti
persada, Juni 2020), Hal 44
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2. Jika tidak mampu salat duduk, salat dengan cara
berbaring (miring) mengadap kiblat. Sisi kanan lebih
baik daripada sisi kiri. Jika tidak memungkinkan
menghadap kiblat, shalat menghadap mana saja dan
tidak perlu mengulang.

3. Jika tidak mampu salat dengan berbaring (miring),
maka shalat dengan cara telentang.

4. Wajib bagi orang sakit melakukan rukuk dan sujud.
Jika tidak mampu maka berisyarat dengan
kepalanya.?!

c. Nasihat
Ketika sakit bukan alasan untuk tidak beribadah atau
mengurangi ibadah yang sudah rutin kita lakukan, bahkan
kita tetap beribadah dan makin mendekatkan diri kepada

Allah, banyak berdoa dan berharap hanya kepada Allah.

Memberikan pendampingan agar pasien memiliki

semangat untuk sembuh, dan terus berprasangka baik

kepada Allah atas sakit yang dideritanya, karena jika dia
ikhlas menerima sakitnya, maka Allah akan mengangkat
dosa-dosanya.?

?! Tentri Septiani, Aji Abdullatif R, “bimbingan rohani islam bagi orang
sakit : dalam rangka memelihara kesadaran beribadah”, (bandung, widina bakti
persada, Juni 020) Hal 48

?2 Devi Krismonika, Skripsi, “Penerapan Bimbingan Rohani Islam
Kepada Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Kesrem Tentara Binjai (RS
01.07.02). (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2022), Hal 30
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Gambar 25. Praktikan mendo’akan kesembuhan pasien
(praktikan nomor sati dari samping kiri, dan memakai peci)

Setelah memberikan bimbingan ibadah dan nasihat
kepada pasien maka selanjutnya, mendo’akan memohon
kesembuhan karena kesembuhan adalah semata-mata
milik Allah SWT. Do’a yang praktikan gunakan
berbunyi:

V) $s ¥ A Cl 5 485 Gl candl N &5 2400
Ui 5963 Y slas dljlas

“Wahai Rabb seluruh manusia, hilangkanlah
penyakitnya, sembukanlah dia. (hanya) Engkaulah
yang dapat menyembuhkannya, tidak ada
kesembuhan melainkan kesembuhan dari-Mu,

kesembuhan yang tidak kambuh lagi .3

2 Tentri Septiani, Aji Abdullatif R, “bimbingan rohani islam bagi orang
sakit : dalam rangka memelihara kesadaran beribadah”, (bandung, widina bakti
persada, Juni 020) Hal 69
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Gambar 26. Praktikan foto bersama NAKES, dan
penyuluh agama di RSUD Jati Padang (praktikan di
nomor 6 dari samping kanan gambar)

Pada saat sesi terakhir sebelum pulang, praktikan
foto bersama bapak pengawas RSUD, ibu-ibu dokter,
perawat, dan pelayanan sebagai kenang-kenangan, dan
praktikan sembari memohon didalam hati semoga
kegiatan ini selalu diberikan keberkahan oleh Allah SWT.

C. Analisis Pelaksanaan Program
Pelaksanaan PPM ini berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan apa yang direncanakan. Target yang harus dipenuhi
yaitu materi yang harus diberikan, jumlah jam yang digunakan,
dan banyaknya pertemuan yang dibutuhkan sudah tercapainya
nilai-nilai harmoni.
1. Layanan Administrasi
Untuk  mewujudkan nilai-nilai  harmoni  dalam
pelaksanaan kegiatan di Unit Bimbingan Masyarakat Islam
ini praktikan tidak menemukan kendala, karena tercapainya
tujuan yang berupa mengurus dokumen, menginput data,
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pembukuan, melakukan pengarsipan, mengatur agenda,
komunikasi dengan masyarakat yang baik, dan pelaksanaan
secara cepat, dan tanggap. Semua pekerjaan ini memerlukan
kemampuan organisasi dan juga ketelitian yang baik.

Pelayanan yang praktikan lakukan selaras dengan
pandangan Tjiptono bahwa kemampuan untuk menyajikan
produk atau jasa sesuai dengan standar yang berlaku di
tempat produk atau jasa tersebut disediakan. Selain itu,
pelayanan tersebut harus memenuhi atau bahkan melebihi
ekspektasi dan harapan konsumen.?*

Praktikan dapat lebih mengintegrasikan pelayanan yang
sesuai dengan standar yang berlaku dan dapat melebihi
ekspektasi dan harapan konsumen. Dengan demikian,
pelayanan yang diberikan oleh Unit Bimbingan Masyarakat
Islam dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan memuaskan
bagi masyarakat yang dilayani, sehingga dapat memberikan
dampak positif yang lebih besar.

2. Majelis Taklim

Untuk  mewujudkan nilai-nilai ~ harmoni  dalam
pelaksanaan kegiatan Majelis Taalim ini praktikan tidak
menemukan kendala yang dihadapi, karena melalui majelis
taklim, tujuan untuk memungkinkan masyarakat untuk
belajar tentang ilmu agama, dengan harapan bahwa hasil
dari proses pendidikan ini akan berkontribusi secara
signifikan pada pembentukan generasi Muslim yang luar
biasa. Generasi ini ditargetkan memiliki keimanan yang
kuat, tinggi akhlak, mampu membentuk keluarga yang
harmonis, dan memiliki kemampuan untuk mendukung
terwujudnya aspirasi bangsa menuju negara yang adil,
makmur, dan sejahtera.

* Danang Sunyoto, “Konsep Dasar Riset Pemasaran&Perilaku

Konsumen”, (Yogyakarta: Gudang Penerbit, 2014), hal. 240
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Kegiatan dan tujuan majelis taklim yang telah di
jelaskan di atas selaras dengan apa itu harmoni. Harmoni
(rukun)  didefinisikan ~ sebagai  kemampuan  untuk
menyelesaikan atau mengatasi perbedaan-perbedaan, bekerja
sama secara efektif, saling menerima pendapat atau
perbedaan, menciptakan ketenangan dalam hati, dan
mencapai kehidupan yang sejuk dan damai bersama.?

Keberhasilan dari tujuan majelis, yaitu mewujudkan
kehidupan harmoni, telah berhasil tercapai dalam kehidupan
sehari-hari. Kemudian majelis taklim ini telah memperkuat
pemahaman agama dan nilai-nilai yang mendorong
kerukunan, memperkuat iman, serta menciptakan hubungan
rumah tangga yang harmonis. Ini telah menciptakan
atmosfer harmoni diantara jemaah. Apalagi sekarang lebih
peduli satu sama lain, lebih memahami perbedaan, dan lebih
terbuka untuk berdialog antaragama. Kemudian langkah
positif menuju terciptanya masyarakat yang lebih harmonis
dan damai, dan terus berkembang dan menginspirasi semua
jemaah ibu-ibu untuk menjaga nilai-nilai harmoni ini dalam
kehidupan sehari-hari.?®

Majelis taklim berhasil memperkuat pemahaman agama,
mempromosikan kerukunan, memperkuat iman, dan
menciptakan hubungan rumah tangga yang harmonis,
menciptakan harmoni diantara jemaah. Dengan demikian,
langkah positif menuju terciptanya masyarakat yang lebih
harmonis dan damai telah berhasil dicapai, dan hal ini terus
menginspirasi semua jemaah untuk menjaga nilai-nilai
harmoni ini dalam kehidupan sehari-hari.

»  Aisyah Khumairo, “Budaya 3s: Gerakan Intelektual Kolektif

Kampung Muhajirun Dalam Membangun Harmoni Di Natar Lampung Selatan”
Nizham, Vol. 7, No. 02 Juli-Desember 2019, Hal 284
?® Wawancara dengan Sustiawati, tanggal 25 Agustus 2023 di WhatsApp
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3. Kampung Moderasi Beragama

Untuk  mewujudkan nilai-nilai ~ harmoni  dalam
pelaksanaan kegiatan kampung moderasi beragama ini
praktikan tidak menemukan kendala yang dihadapi dengan
praktikan temukan di Kampung Moderasi Beragama adalah
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kerukunan,
toleransi, dan kedamaian antara berbagai kelompok
keagamaan dalam masyarakat. Ini bertujuan untuk
mempromosikan persatuan dan harmoni diantara warga
negara yang memiliki beragam latar belakang keagamaan.

Moderasi beragama yang mengajarkan kepada seseorang
agar toleran, selaras dengan HR. Bukhari Dari Abd
Hurayrah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Amal seseorang tidak akan pernah
menyelamatkannya”. Mereka bertanya: “Engkau juga,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Begitu juga
aku, kecuali jika Allah melimpahkan rahmat-Nya. Maka
perbaikilah (niatmu), tetapi jangan berlebihan (dalam
beramal sehingga menimbulkan bosan), bersegeralah di
pagi dan siang hari. Bantulah itu dengan akhir-akhir
waktu malam. Berjalanlah pertengahan, berjalanlah
pertengahan agar kalian mencapai tujuan.” (HR
Bukhari no. 6463).?’

Setelah suksesnya acara launching Kampung Moderasi
Beragama yang diselenggarakan terlihat kerukunan yang
sangat positif di daerah kelurahan. Acara tersebut tidak
hanya menjadi sebuah peristiwa bersejarah, tetapi juga
menjadi perubahan untuk menciptakan persatuan dan
toleransi yang mendalam diantara warga setempat. Banyak
individu yang terinspirasi oleh semangat acara ini, dan

7 Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan
Hadist”, (Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniri), JURNAL ILMIAH
AL-MU’ASHIRAH:Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif Vol.
18, No. 1, Januari 2021 Hal 65
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mereka dengan antusiasme besar merasa terdorong untuk
berkolaborasi dan memperkuat hubungan antaragama dalam
komunitas mereka. Acara ini telah membuka pintu bagi
berbagai kegiatan sosial dan budaya yang sebelumnya
mungkin tidak terpikirkan, dan semua ini telah mempererat
tali persaudaraan di kampung tersebut.

Dengan semangat yang berkobar-kobar, warga sangat
bersemangat untuk menjaga dan melanjutkan semangat
kebersamaan ini ke depannya. Melalui acara launching
Kampung Moderasi Beragama ini, karena telah mengukir
cerita sukses tentang bagaimana persatuan dan kerukunan
bisa menjadi landasan kuat untuk kemajuan wilayah.?®

Pelaksanaan Kampung Moderasi Beragama berjalan
lancar dan sukses dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung kerukunan, toleransi, dan kedamaian di antara
kelompok keagamaan. Acara ini menjadi peristiwa
bersejarah yang memicu perubahan positif dalam
mempromosikan persatuan dan toleransi di kalangan warga
setempat. Semangat acara ini telah menginspirasi banyak
individu untuk bekerja sama dalam memperkuat hubungan
antaragama dalam komunitas. Selain itu, acara ini membuka
peluang untuk kegiatan sosial dan budaya yang mempererat
tali persaudaraan di RW 07 Kelurahan Jati Padang dan
menciptakan harapan besar untuk kemajuan wilayah di masa
depan.

. Bimbingan Rohani di RSUD Jati Padang Jakarta
Selatan

Untuk  mewujudkan nilai-nilai  harmoni  dalam
pelaksanaan kegiatan bimbingan rohani di RSUD Jati
Padang ini praktikan tidak menemukan kendala yang
dihadapi, karena program bimbingan rohani di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Jati Padang ini adalah kesempatan
baik untuk memberikan dukungan spiritual dan emosional
yang lebih baik kepada pasien, hal tersebut sesuai dengan

%8 Wawancara dengan Elvira, tanggal 26 Agustus 2023 di WhatsApp
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tujuan untuk munculnya pemikiran positif pada pasien, yang
dapat membantu mereka menjalani ujian yang diberikan
oleh Allah dengan kesabaran dan penyerahan diri.

Kegiatan di atas selaras dengan sabar perspektif al-
ghazali: dalam konsep kesabaran adalah upaya untuk
menghindari tindakan-tindakan yang dipengaruhi oleh hawa
nafsu karena suatu keadaan atau kondisi tertentu. Sabar
adalah salah satu makam (tahap atau tingkat) yang ada
dalam tasawuf, dan seseorang yang mengikuti perjalanan
spiritual menuju Allah melalui kesabaran akan mencapai
kedudukan vyang tinggi. Makam ini terdiri dari tiga
komponen utama yang disusun dalam urutan berikut:
pengetahuan (Ma'rifat), keadaan jiwa (hal ahwal), dan
tindakan atau amal perbuatan. Ma'rifat merupakan dasar
atau fondasi, yang kemudian memengaruhi keadaan jiwa,
dan akhirnya diimplementasikan melalui tindakan atau
perbuatan.?

Program ini memberikan kesempatan berharga untuk
memberikan dukungan spiritual dan emosional kepada
pasien. Sesuai dengan tujuan untuk membantu pasien
menjalani ujian mereka dengan kesabaran dan penyerahan
diri kepada Allah, sebagai upaya untuk menghindari
tindakan yang dipengaruhi oleh hawa nafsu dalam kondisi
tertentu. Dengan demikian, program bimbingan rohani di
RSUD Jati Padang menjadi sarana yang efektif untuk
membantu pasien mencapai pemahaman yang lebih dalam
tentang sabar dan spiritualitas dalam menghadapi tantangan
kesehatan mereka.

® Meliyanti Aida , Skripsi “Konsep Sabar Dalam Perspektif Imam Al-
Ghazali Dan Relevansinya Dengan Kesehatan Mental”, (Semarang, Universitas
Islam Negeri Walisongo, 2021), Hal 67



BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Praktik Profesi Mahasisva (PPM) ini
dapat disimpulakan bahwa:

1. Berdasarkan jenis program ini praktikan melaksanakan
kegiatan berupa, layanan adiministrasi, majelis taklim,
kampung moderasi beragama, dan bimbingan rohani di
RSUD Jati Padang.

2. Keberhasilan Program

Pelaksanaan program layanan administrasi karena
tercapainya tujuan yang meliputi: mengurus dokumen cepat
dan rapi, menginput data dengan benar, pengarsipan data-
data, dan berkomunikasi baik dengan masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan Majelis taklim ini dapat dilihat
dari terwujudnya tujuan majelis taklim, sebagai berikut:
terwujudnya generasi muslim yang memiliki keimanan yang
kuat, memiliki karakter yang ramah dan sopan santun,
mampu membentuk keluarga yang harmonis, menerima
perbedaan pendapat di lingkungan majelis, menciptakan
ketenangan hati, dan tercapai kehidupan yang damai
bersama masyarakat.

Kampung moderasi ini  berhasil menumbuhkan
keterampilan praktikan, tetapi juga karena semangat dan
komitmen warga, tokoh agama, dan masyarakat terhadap
penyelenggaraan kampung moderasi beragama ini sehingga
terwujudnya lingkungan yang rukun, toleransi antarumat
beragama, dan, dan kedamaian antara berbagai kelompok
keagamaan dalam masyarakat.

Bimbingan Rohani di RSUD Jati Padang juga terpenuhi
tujuan dari program ini menunjukkan bahwa pelaksananaan
ini berjalan dengan baik dengan bukti terwujudnya dimensi
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keagamaan pasien, meningkatkan semangat beribadah pada
pasien, memperbaiki akhlak, dan terwujudnya pemikiran
yang positif pada pasien.

. Faktor Pendukung

Keberhasilan dari program layanan administrasi ini
dapat dipahami melalui beberapa faktor pendukung yang
krusial. Program ini sukses dalam mencapai tujuannya, yang
mencakup pengurusan dokumen, penginputan data,
pembukuan, pengarsipan, penjadwalan agenda, komunikasi
yang efektif dengan masyarakat, serta pelaksanaan yang
responsif dan cepat.

Majis taklim memiliki faktor pendukung yang
mencolok. Pertama, hasil wawancara dengan ibu Sustiawati
menunjukkan bahwa keharmonisan telah berhasil dicapai
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, dan juga selaras
dengan konsep harmoni, yang diartikan sebagai kemampuan
untuk mengatasi perbedaan, bekerja sama efektif, saling
menerima  pendapat atau perbedaan, menciptakan
ketenangan dalam hati, dan mencapai kehidupan yang damai
dan harmonis bersama.

Kampung moderasi beragama memiliki  faktor
pendukung yaitu program Kampung moderasi beragama
telah berhasil menciptakan kerukunan yang sangat positif di
antara warga, memupuk persatuan, dan meningkatkan
toleransi di komunitas tersebut.

Bimbingan rohani di RSUD Jati Padang memiliki faktor
pendukung keberhasilan yaitu memberikan dukungan
spiritual dan emosional yang lebih baik kepada pasien, hal
tersebut sesuai dengan tujuan untuk munculnya pemikiran
positif pada pasien. Kegiatan tersebut juga selaras dengan
sabar perspektif al-ghazali: Sabar adalah salah satu makam
(tahap atau tingkat) yang ada dalam tasawuf, dan seseorang
yang mengikuti perjalanan spiritual menuju Allah melalui
kesabaran akan mencapai kedudukan yang tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan pengalaman praktikan selama melaksanakan
Praktik Profesi Mahasiswa (PPM), ada beberapa saran yang
mungkin nanti bisa membantu pelaksanaan ini untuk
kedepannya, ialah:

1. Bagi Mahasiswa
Ada beberapa saran untuk menjaga kinerja yang baik saat
melaksanakan praktik profesi mahasiswa, sebai berikut:

a. Buatlah jadwal yang teratur dan rencanakan tugas dengan
baik untuk menghindari rasa tergesa-gesa.

b. Tetapkan tujuan yang jelas dan jangka waktu yang
realistis untuk mencapainya.

c. Hindari gangguan digital dan sosial media saat bekerja.

d. Jangan ragu untuk meminta bantuan atau Klarifikasi jika
menghadapi kendala.

e. Selalu pertahankan semangat dan motivasi dengan
mengingat tujuan akhir dari praktik profesi tersebut, serta
manfaat jangka panjang yang akan diperoleh dari
pengalaman tersebut. Dengan disiplin dan kesadaran akan
pentingnya fokus, mahasiswa dapat mencapai hasil yang
optimal dalam praktik profesi mereka.

2. Bagi Kampus
Praktikan mengusulkan agar kampus kami lebih sering
mengadakan Praktik Profesi Mahasiswa (PPM), dengan
harapan agar dapat membantu mahasiswa dalam kesiapan
untuk terjun di dunia kerja sesuai dengan jurusan demi
mewujudkan keberhasilan mahasiswa dan nama baik
kampus.

3. Bagi Lembaga
a. Kementerian Agama Jakarta Selatan agar tetap terus
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya dalam
melayani masyarakat dengan lebih efisien dan responsif.
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b. Salah satu langkah konkret yang dapat diambil adalah
dengan menyediakan fasilitas ruang tunggu yang nyaman
dan aksesibel untuk masyarakat yang datang ke kantor
tersebut. Dengan cara ini, masyarakat akan merasa lebih
dihargai dan dilayani secara lebih baik, sementara proses
aduan dan pelayanan dapat berjalan lebih lancar dan
efektif.
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Lampiran 1. Surat Permohonan Observasi

Program Seud
s I Al s - Aqidah dan Filagfar Telam (50)

a Mivw Al Qupag 9 v ()
Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra 3 Magister Aqidal dan Pilsafar Islam (5,)

PERMOHONAN OBSERVASI
No: 0229/EDU-EX T/STAL-SADRA/XI12022

Kepala Biro Akademik Sckolah Tinggi Agama Islam Sadra, yang bertanda tangan di

bawah ini meneranghan bahwa:

Nama : Diyan Agus Saputra
NIK : 1503031008000004
NIM :20.9.1.111.007
Semester : V (lima)

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Adalah benar sebagai Mahasiswa Aktif pada Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sadra
Program Studi limu Al-Qur'an dan Tafsir, Semester V. Dengan ini bermaksud mengajukan
Permohonan Izin Observasi Penelitian untuk keperluan Praktek Profesi Mahasiswa (PPM).

Demikian surat permohonan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Jakarta, 16 November 2022

Mengetahui,
Kepala Biro Akademik,

e e
Kampus STAI Sadra: Jalan Lebak Bulus Il No. 2, Cilandak Barat Jakarta Selatan 12430
Telepon  :+62-21-2944.6460 Fax :+62-21-2923-5488

Website :www.sadra.ac.id Email :stfi.sadra@yahoo,com



Lampiran 2. Surat Permohonan lIzin Penelitian

Progesn Scuds
1. Aqidah dan Filssfar Ialam (S1)
2. Timu Al-Que'an dan Tafsic (S1

Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra 3. Magster Aqudah dan Fusafar lalam (S2

Nomor 1203 /EDU-EXT/STAI-SADRA/PPM/VI/2023
Lamp. : -

Perihal : Permohonan Praktik Profesi Mahasiswa

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Kepala Kantor Kementerian Agama
Jakarta Selatan

Di-
Tempat
Assalamu alaikum Wr. Wb.,

Segala puji milik Allah SWT. Shalawat dan salam tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW., beserta keluarga dan sahabat setianya. Demikian pula semoga
kesuksesan senantiasa menyertai Bapak/lbu dalam menjalankan tugas
sehari-hari.

Bersama ini Kami dengan hormat memohon izin bagi mahasiswa program sarjana
Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra, dengan identitas sebagai berikut:

1. Nama : Diyan Agus Saputra
NIM :20.9.1.111.007
Program Studi  : llmu Al-Qur'an dan Tafsir
Semester VI

2. Nama : Wirda Aini
NiM £ 20.8.1.111.041
Program Studi  : limu Al-Qur'an dan Tafsir
Semester M

3. Nama : Ratdianti
NIM :20.9.1.111.032
Program Studi  : limu Al-Qur'an dan Tafsir
Semester v

Untuk dapat melakukan Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) atau magang di lembaga
yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penguatan profil mahasiswa STAI Sadra.
Demikian surat permohonan ini Kami sampaikan untuk dapat dipertimbangkan dan
Kami mengucapkan terima kasih atas izin dan kerjasamanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Jakarta, 8 Juni 2023

Kampus STAI Sadra: JL Lebak Bulus Il No. 2, Cilandak, Jakarta Selatan, 12430.
Telepon - +62-21-2944-6460 Fax +62-21-2923-5488
Website : wwwsadraacid Email : stfisadra@yahoacom
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Lampiran 3. Surat Tanda Terima Dokumen serta diizinkan

PPM

aor \
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA JAKARTA SELATAN
JL Hj. Tutty Alawiyah No.2, RT.1/RW.7, Pejaten Bar., Kec. Ps. Minggu, Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12!
Telepon (021) 7994007; Faksimili (021) 7940217
Website : jaksel.keménag.go.id Email : kotajaksel@kemenag.go.id

Asal Surat

Nomor Surat
Tanggal Surat
Ditujukan Kepada
Perihal

Nomor Telp

Jumiah Dokumen
Kode Berkas Masuk

Yang nyefahkan,

Diyan

TANDA TERIMA DOKUMEN

: STAI Sadra

:9/6/2023
: Kepala Kantor Kementerian Agama

: Surat Permohonan Praktik Profesi Mahasiswa Ba. Diyaw  Beos Sﬂ?\*""“ <“=S‘
1085267964736

: 1Bundel/Dokumen
:11995-2023Jun9

Jakayta/9 Jyni 2023



Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan PPM

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA JAKARTA SELATAN
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN PASAR MINGGU

JI Kebagusan Raya No 52 Kel Ragunan Kec. Pasar Minggu Kota Jakarta Selatan Telp. 021-7822819 Jakarta - 125650
Email : kuapasarminggu52@Gmail.Com
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 2773 /kua.09.01.03/Hm.00/08/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasar
Minggu Kota Adm. Jakarta Selatan Prov. DKI Jakarta menerangkan bahwa :

1. Nama : Diyan Agus Saputra
NIM $20.9.1.111.007
Semester : 6 (enam)
Jurusan : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas : STAI SADRA

Adalah Mahasiswa/i Sekolah Tinggi Agama Islam SADRA yang telah melaksanakan
PPM/magang pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasar Minggu Kota Jakarta
Selatan Prov. DKI Jakarta dari tanggal 26 Juli 2023 s/d 10 Agustus 2023 sebagai bagian
tugas mata kuliah.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya
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Lampiran 5. Sertifikat PPM dari KEMENAG

Sertifibat

~ Diyan Agus Saputra

NIM : 20.9.1.111.007

Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam SADRA Sebagai Peserta Pelaksana Pratikum Kerja Lapangan (PKL) Pada Kantor
Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan dari Tanggal 03 Juli 2023 sampal dengan 03 Agustus 2023 di Unit Baglan KUA
Pasar Minggu Pada Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan Yang Berlokasi di Jalan H]. Tutty Alawiyah No.2,
L‘»— Pejaten Barat, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta dengan Nilai :




Lampiran 6. From Penilaian PPM

‘l',

‘\*%’5“

%u\

Fidsatar Iadaw (51

4 STAI SADRA

Sekolah Tinger Agama Islam Sadea Y Magisrer Aqudah dan b idsafon Febam (52

FORM PENILAIAN PPM STAISADRA

NAMA MAHASISWA DIYAN. A0S SAPUTRA

NIM

+.20::).1.Q07

NAMA LEMBAGA LWKEMERIERIAN. AGANA, T A JASBRTIA, SELATAM oo
UNIT/ BAGIAN LBnAs. stAm,
WAKTUPPMANGANG  +.J0. Q0002923 = (0 AGLSTY S 2023
I'n TR e T NN, <)
NO. ASPEK YANG DINILAI (50— 100)
1 l’crlomnnu. (Unjuk Kerja). 25
L 3 " Attitude Sikap (sopan santun, kepatuhan). _95
| 3 Kerjasama dalam tim 95
4 | Kedisiplinan 95
[ 5] Kemampuan komunikasi 35‘
| 6 | Pelaksanaan dan tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan. L1
| 7 | Pengetahuan dan } puan teknis di bidangnya ar
[ | Nilai Total
I | Nilai Rata-rata
KOMENTAR/ SARAN:
TA.. 21 ABPSTUS.. 2023
ihak Lembaga
-
dan Stempel Perusahaan.
Keterangan:

1. Nilai dalam bentuk angka
Skala Penilaian:

90-100 : A (Istimewa)
80-89 : A- (Sangat Baik)
70-79  : B+ (Baik)

60-69 : B (Cukup)

2. Form Penilaian yang sudah ditandatangani oleh Lembaga dikirimkan ke Tesis Manajemen
STAI Sadra via email: managementthesis.stfisadra@qgmail.com dalam bentuk pdf atau
dikirimkan via Pos ke alamat kampus: JI. Lebak Bulus Il No. 2, Cilandak, Jakarta Selatan,
12430.

3. _*) coret yang tidak perlu

Kampus STAI Sadra: JI. Lebak Bulus Il No. 2, Cilandak, Jakarta Selatan, 12430.
Telepon : +62-21-2944-6460  Fax  :+62-21-2923-5488
Website : www.sadra acid Email : stfisadra@yahoo.com
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Lampiran 7 Buku Jurnal Kegiatan PPM

Sekolah Tinggi Agama Islam Sadra (STAT)
1. Lebak Bulus 2 No. 2 Jakarta Sclatan 12430
Phone - (6721) 2044640, Fax. (6221) 29235438, Web: www.sadra.ac.id. E-mail: stfi.sadral 2@gmail.com

BUKU JURNAL KEGIATAN-PPM

Nama : _DIYA N AGES SAPYT TRA
| NIM D _Zo-A-L 1. 007
| Tema PPM 1 Pevav KEMEMNAS Dalen Nlews vy wlbsam N ilen - N clonr
. Havmont & Masyovedsest Nolayeh KUA ’Pu_mv_ lelygu
Nama Lembaga  : Kemeuteviomt A geimaae Kv+u ‘au)v-.w+u~S1a,(M4
Program Studi Umo vien dea ) O
Tahun 20z
Pembimbing : c ord vbaelt P
Thesis Management
NO | TANGGAL KEGIATAN PENJELASAN A
G (BACAT CR .v:‘\\anm:\l!'\M\ SOPWT PERIZIVAL MUSHOLLA DAY |
1 |1 JuLt zezs OtcAH NEMIBACA DAL MEMIRHANL SOP AT LUCAR DAR
<ERM JernNy YRUBRSA, S. Ag
L o ——— 1+ MEMBUAT CAPORMN POBP
_ B, PRI DR 2. MEMBUAT LATORAN SIKTE =
2 iz JpU zozs Jnte-C 3. DOROMENITAS! MY ALRE
MROA AL =Ag
‘ S e FEMBUKT @0 RAT mnmu»«eu AN DRRNA
3 |13 s0U zoe3 oen EAnMENes SESavhenL olan = =
| = . nen BUAT sup AT \:c oMK DAMA
| olEkn MAZTS TAMM  AURUe HIDAYAN SRR AL Sy AagRoR, S- Ay
L.Mesrugnyd PRGOS NSHGORESSY DAT I
4 |17 30U 2023 |PEVIEW DRTR PR »
INCIILIRAY DR mencom:\s- OATA
Y BAlRA DO Ontd NARA ALY BALA, S.Aq
<SLERAT PELYOLLHAL DAN TES| - MemBUAT DAL TENVERRHIND S URAT
s |12 30U 72023 AABUTA L DHAROR WA KTA. PERYOLUH AL KE UMy L
s £ 2 s BT AT TS AT ST 0 AAS REH
TR SHRAT - FERJAaEIRL > - SURAT PERJALI 1AL ALTAAA IKEMENE DELGAK Pe Abl NAIDA AL SYAHBRNA. S. Ay
TMOGLRIUT AN SOSRRT pemgRaome WergReR
6 |13 38U 2023 [SumnT PERJALTRL Kewgh SAvR| AUTRENR KEMEATEmRL RGRMA KOTR TRV —
SEIRTAL Der .
TC ORADATUL 'UBMmA. AuB A aﬂﬂs&uﬂ. S.Ay

/ Memecrmnts Taostyad MALS THGM ‘k

TEVTOWHAL
B 131/07/ 202 V)
3/ % iy e BUlAKL \BHBU D\ PRSAR MING

505MusAT DRFL BALK BIB ERKAIT "

14 |ot (05 (2223 DALR HAp [ WMROH PEODALRAL HAY DAR OMPOH, /

|

=
GAPAT FINAC (MG M
15 |02{08(202% | yogemmst T KAITOR KEC: ]
Phspm MNEEL W b
- Nemlastfu pembuas an Ser+iRlvat o
16 (0% /03 /202% | <crrikmT HBML halol onavi pavel pedogeng
& beomov e e Mg g b Agdong
A}

i TR -Mwbu‘hqurfu& g berg
oA [oareos agus let'lem oot wa
. '%h%\r\ Al A‘;l-::»t"rtﬁ%r;gu Ao o

. (a\ttmy rodey
'8 | o5 /o8 ( zoz3| [Sown Modavese | Brvogede « v\w%j_q
Ze %umw-»ewl/”d“dwt Ae bt Ferte Retun] custppooots

7

‘

s |

] [m plev-entois e duvt wogles Ter Low
10 {08 (292% | Nogl=Ta tem demgove bkt BuBLVISM ety
Notrea L SR pc <&

T
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Lampiran 8. Buku Bimbingan PPM

pr—— | e '—T\

Sekelah Tinggi Agama Islam Sadra (STAI)
J1. Lebak Bulus 2 No. 2 Jakarta Selatan 12430
Phone - (6221) 2944640 Fax (6221) 29235438, Web: wwiw.sedra.ac.id. E-mail: stfi sadral2@gmail.com

BUKU BIMBINGAN PPM |

Nama . PYAN AGYs SAPLUTRA .
NIM : 209 L \\.007
Tema PP\ * Dowrown YEMEWAB frote Jelkarier Setatam Dotlomn NMewug vd lkan
| ' N\\m— NSW “\ﬁé S\ Nosyowaltses W eymh Yantor Lrusau
3 Nama Lembaga k;\morz RENMENTERIMD AGHMA  KITA INKRRTA SEWHTANM,
Program Studi Colmu Buewl Dpn TAFSIR
Tahun

Pembimbing o e, Aamod :\s\DﬂeL\ P4

‘Thesis Management

P . .
. e N . PARAF
NOo TaGea TEMA BIMBINGAN REKOMENDASI/SARAN PEMBIMBING |
e *NEMBIMBING DALY MEMBERISHAS SARKLA TENTAG ) |
PRRKTER P i
132/ I K;;f;:?‘ MRIRSISWA | ppa SecAmh FINC! SERTR MEGMBUH KkiC MR
2y NGAT BENGRI TERCIPTA RS YA
\PE-1DE BARY.

T

2 ooz Te =
2 A:_‘T’_’Z? Sd[d\\ leM <%ﬁ
| u

' 1 Nenc p et nupsa boory & ‘erzen-9
Reatdtom Mot yowettaous KUA. dm. & MW‘: deugam oty 1y
dawm lem evwtelen] , (o Aelitiontuls MRMAVAML MaS/dTakan
KQWLWMQM Jakser | - agar & feprubssm bl Vap,

Prcbkwdn Na,ﬂau;u,{;,uu gm;:‘:);uwh;mm‘)ms } % Regraadu &

-
N
~
~
~
N
W

3
>
2
B
w

?C-lor« Deleton

odu lﬂbfw“" kﬁ"“"ﬁ: 'f o th— auhw

L Scbraw Vw«\om\, wy
RRvew (wporan M| — Revar BAB 1

)

Reeveers Newzenhhan revis, BaB |
6§ |7a/05/=3 Revis l“{’W\wPPM \/\er)adu (Yw‘ﬂuh\mwy

7_ ) _]\q,f(‘f Sidewwy ') \

. Kevis lapa. 2> = I7N sefuyuee sid any e

2¢ /oS 2= ferav  KPM —U'\:\»Lm \77.41<t W, 1 Jeepede
Vombrwmbing
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Lampiran 9. Dokumentasi foto wawancara dengan ibu Elvira
RT 06 tentang kerukunan beragama setelah launching
kampung moderasi beragama

17.13 il *500 2 @8

=~ |bu Elvira RT 06
eu) u Elvira 0 5

terakhir dilihat hari ini pukul 17.13

Selamat sore ibu
Izin...Diyan mau Wawancara ibu /I,

17.05 VW

Sere, silahkan Diyan - g

Bagaimana kerukunan di daerah ibu
setelah acara launching Kampung
Moderasi Beragam kemaren?...

17.09 W/

Keruanan di daerah ibu setelah

acara launching Kampung Moderasi
Beragama kemarin sangat positif
Diyan, Acara tersebut berhasil
menciptakan persatuan dan toleransi
di antara warga. Banyak orang

yang merasa terinspirasi untuk
berkolaborasi dan memperkuat
hubungan antaragama dalam
komunitas. Terlebih lagi, acara
tersebut juga membuka peluang
baru untuk berbagai kegiatan sosial
dan budaya yang dapat mempererat
tali persaudaraan di kampung kami.
Semua orang sangat antusias untuk
melanjutkan semangat kebersamaan
ini ke depan. 17.13

(®) Ketik pesan »» O °
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Lampiran 10. Dokumentasi foto wawancara dengan ibu
Sustiawati penyuluh agama tentang nilai harmoni di majelis
taklim

Hotspot prbd : 1 konek Digunakan 23,4 MB

< Ibu Sustiyawati Penyul... L 5
terakhir dilihat hari ini pukul 18.28

Selamat sore ibu
Izin...Diyan mau Wawancara ibu |,
17.05 &

Sore Diyan Monggo silahkan g ;¢

bagaiman pendapat ibu tentang
apakah tujuan dari majlis talim ini
terwujudkan dengan kehidupan
harmoni? 18.22 W

Alhamdulillah majlis talim ini berhasil
mewujudkan dan memperkuat
pemahaman agama dan nilai-nilai
yang mengedepankan kerukunan,
iman yang kuat, hubungan alam
rumah tangga harmonis. Ini telah
menciptakan suasana harmoni di
antara anggota komunitas kami. Ibu
melihat bahwa banyak dari kami
sekarang lebih peduli satu sama
lain, lebih memahami perbedaan,
dan lebih terbuka terhadap dialog
antaragama apalagi kemaren para
ibu-ibu ikut serta dalam launching
kampung moderasi. Ini adalah
langkah yang positif menuju
menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis dan damai. Ibu berharap
bahwa semangat ini akan terus
tumbuh dan menginspirasi semua
anggota komunitas untuk menjaga
harmoni ini dalam kehidupan
sehari-hari. 18.25

Alhamdulillah terimakasih ibu 5.5

w
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SBiografi Rerulis

Nama: Diyan Agus Saputra

Tanggal Lahir: 10 Agustus 2000

Tempat Kelahiran: Sarolangun, Provinsi Jambi
Pendidikan:

e Sekolah Dasar 64 Sukasari 11, (2007 - 2013)
e MTs 01 Negeri Sarolangun, ( 2013 - 2016 )
¢ MA 01 Negeri Sarolangun, ( 2016 — 2019

Saya lahir dari pasangan Rohadi dan Lut
Amin Ningsih dan merupakan anak pertama
dari lima bersaudara yakni Hadi Kurniawan, Ummi Loserina (alm),
Fadia Jamal, dan Bunga.

Sejak kecil, saya memiliki cita-cita ingin menjadi prajurit TNI
dalam bidang dakwah keagamaan. Pendidikan saya dimulai di
Sekolah Dasar 64 Sukasari 1, kemudian melanjutkan di Madrasah
Tsanawiyah 01 Negeri Sarolangun, dan terus berlanjut hingga
Madrasah Aliyah 01 Negeri Sarolangun, saya aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler seperti anggota Palang Merah Remaja (PMR)
2016/2019, Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) 2017/2019,
Praja Muda Karana (PRAMUKA) 2016/2017, dan menjadi Atlit
Federasi Panjat Tebing Indonesia (FPTI) Kabupaten Sarolangun
2016/2024.

Pada tahun 2019 — 2020, saya mendaftarkan diri sebagai calon
prajurit TNI dan gugur pada tahap seleksi pantukhir. Pada tahun
2020, saya memutuskan untuk melanjutkan pendidikan saya dengan
mengambil gelar sarjana agama di Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Sadra. Selama studi, saya fokus pada Illmu Al-Qur’an dan
Tafsir.

Prestasi :

e Juara 3 MTQ Kelurahan Sukasari Cabang Ibadah 2013
Juara 1 MTQ Kelurahan Sukasari Cabang Ibadah 2014
Juara 3 MTQ Kecamatan Sarolangun Cabang Ibadah 2014
Juara 2 MTQ Kelurahan Sukasari Cabang Tilawah 2017
Juara 2 Panjat Tebing KEJURDA Provinsi Jambi 2017
Juara 3 Panjat Tebing KEJURPROV Jambi 2018
Juara 3 Pantar Tebing Se-provinsi Jambi 2019

&

{

BREPVEEE NG E
Motto Hidup : “Sebaik-baik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi orang lain.”

Contact Person: WA.: (085267964736), FB: (Diyan Agus Saputra)



